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ABSTRAK 

PENGARUH CASH HOLDING, PROFITABILITAS, FINANCIAL 

LEVERAGE, BONUS PLAN, DAN INSTITUTIONAL  

OWNERSHIP TERHADAP PERATAAN LABA 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Jasa Komputer & Perangkat Lainnya 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2021) 

 

OLEH : 

 

NELA PUTRI ANGRENI 

11870323906 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh cash holding, 

profitabilitas, financial leverage, bonus plan dan institutional ownership terhadap 

perataan laba (studi empiris pada sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-2021). Penelitian ini tergolong 

dalam jenis penelitian dengan data kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini 

adalah 10 perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonsia (BEI) 

tahun 2016-2021. Dalam penelitian ini  pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling sehingga didapat jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini  sebanyak 36 sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  tahun 2016-2021. Metode analisis penelitian data yang 

digunakan analisis regresi logistik dengan bantuan menggunkan sofware spss 26 

sebagai alat uji untuk melakukan pengolahan data. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa cash holding mempunyai pengaruh  positif signifikan 

terhadap perataan laba, profitabilitas mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap perataan laba, financial leverage tidak pengaruh positif signifikan 

terhadap perataan laba, bonus plan tidak pengaruh negatif signifikan terhadap 

perataan laba. Sedangkan hasil institutional ownership berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perataan laba.  

 

Kata kunci :Perataan Laba, Cash Holding, Profitabilitas, Financial Leverage, 

Bonus Plan, dan Institutional Ownership 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF CASH HOLDING, PROFITABILITY, FINANCIAL 

LEVERAGE, BONUS PLAN, AND INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON 

INCOME SMOOTHING 

(Empirical Study of Computer Services & Other Devices Sub-Sector  

Companies Listed on the IDX in 2016-2021) 

 

BY : 

 

NELA PUTRI ANGRENI 

11870323906 

 

This study aims to analyze the effect of cash holding, profitability, financial 

leverage, bonus plans and institutional ownership on income smoothing (an 

empirical study of the computer & other device services sub-sector listed on the 

Indonesian Stock Exchange in 2016-2021). This research belongs to the type of 

research with quantitative data. The population in this study are 10 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2016-

2021. In this study, the sample selection used purposive sampling so that the 

number of samples used in this study was 36 samples of companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2021. The research data analysis 

method used is logistic regression analysis with the help of using SPSS 26 

software as a test tool for processing data. Based on the results of the study, it 

shows that cash holding has a significant positive effect on income smoothing, 

profitability has a significant negative effect on income smoothing, financial 

leverage does not have a significant positive effect on income smoothing, bonus 

plans does not have a significant negative effect on income smoothing. While the 

results of institutional ownership have a significant negative effect on income 

smoothing. 

 

Keywords: Income Smoothing, Cash Holding, Profitability, Financial Leverage, 

Bonus Plan, and Institutional Ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah bagian terpenting dari sebuah perusahaan, dimana 

kita bisa melihat pendapatan bersih perusahaan untuk menyimpulkan selama 

beroperasi apakah perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian. Laporan 

keuangan menjadi salah satu indikator yang dipakai dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan. Laporan keuangan diharapkan dapat membantu investor dalam 

menentukan keputusan investasi mereka. Laporan keuangan merupakan salah satu 

bentuk dari tanggung jawab manajemen dalam mengelola sumber daya 

perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017). 

Perusahaan senantiasa berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaan dan 

menarik investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan. Investor yang 

rasional lebih memilih untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki prospek 

yang baik. Oleh karena itu, investor sangat memperhatikan laporan keuangan 

yang diungkapkan oleh perusahaan. SFAC (Statement of Financial Accounting 

Concept) No.1 menyebutkan pada umumnya laporan laba yang diungkapkan 

perusahaan adalah fokus utama saat mengukur performa atau kewajiban 

manajemen dan bekerja sama dengan pemilik untuk membuat pengukuran atas 

kekuatan laba (earning power) perusahaan di masa mendatang (Dalimunthe & 

Woni Prananti, 2019). 



2 
 

 

Kecendrungan para stakeholders dalam memandang laba, mendorong 

manajer perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan dengan melakukan 

perataan laba. Perataan laba merupakan strategi manajemen yang dilakukan secara 

sengaja dengan tujuan agar laba terlihat tidak berfluktuasi sehingga laba yang 

dilaporkan tampak stabil dan menarik perhatian pemakai laporan keuangan. 

Perataan laba yang dilakukan oleh manajemen dapat mengakibatkan 

pengungkapan laporan keuangan menjadi tidak benar dengan kondisi yang 

sesungguhnya dan menyesatkan bagi para pencari pemakai laporan keuangan 

perusahaan (Dalimunthe & Woni Prananti, 2019). 

Praktik perataan laba dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak yang 

berkepentingan dengan laporan keuangan karena perataan laba dapat 

menyebabkan pengungkapan laporan keuangan menjadi tidak mencerminkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya yang seharusnya perlu diketahui oleh 

pemakai laporan keuangan, sehingga pemakai laporan keuangan tidak dapat 

melakukan pengambilan keputusan yang tepat. Hartanza Putra Hutamanjaya 

(2019) mengemukakan bahwa tindakan perataan laba menyebabkan 

pengungkapan informasi mengenai penghasilan bersih atau laba menjadi 

menyesatkan yang mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi 

pihak yang berkepentingan khususnya pihak eksternal. 

Jadi berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa (Income 

smoothing) perataan laba adalah praktik dengan memanipulasi laporan keuangan 

yang paling sering dilakukan oleh manajemen. Perataan laba merupakan strategi 

manajemen yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan agar laba terlihat tidak 



3 
 

 

berfluktuasi sehingga laba yang dilaporkan tampak stabil dan menarik perhatian 

pemakai laporan keuangan. (Income smoothing) perataan laba dilaksanakan 

dengan bentuk menaikkan atau menurunkan laba yang dipublikasikan. 

(Income smoothing) perataan laba adalah praktik dengan memanipulasi 

laporan keuangan yang paling sering dilakukan oleh manajemen. (Income 

smoothing) perataan laba dilaksanakan dengan bentuk menaikkan atau 

menurunkan laba yang dipublikasikan. Peralatan laba adalah alat untuk 

meminimalisir fluktuasi laba yang akan dilaporkan (Napitupulu et al., 2018). 

Perataan laba muncul ketika semua pihak yang terlibat mempunyai dorongan 

untuk melakukan kepentingannya sendiri-sendiri sehingga timbul adanya konflik 

antara principal (investor) dan agen (manajer). Manajemen ingin mendapatkan 

penilaian yang baik dari investor dan juga agar kinerjanya nampak bagus. Di sisi 

lain, investor menyukai laba yang stabil karena menjadi cermin ke mana 

pertumbuhan investasi mereka. Namun demikian, tindakan perataan laba jika 

dilakukan dengan cara yang tidak wajar akan dapat menimbulkan adanya 

kesalahan pengambilan keputusan bagi investor (Nabelladiah, 2021). 

Laporan keuangan merupakan parameter utama yang digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan. Karena pengaruhnya yang signifikan, 

beberapa perusahaan diketahui melakukan tindakan „memanipulasi‟ laporan 

keuangan perusahaan. Aksi akrobat ini biasanya dilakukan untuk memperindah 

kinerja agar tetap menarik di mata pemegang saham dan pemangku kepentingan, 

termasuk investor, apalagi berstatus perusahaan terbuka yang laporan keuangan 

tahunan (LKT) bisa dilihat secara transparan oleh publik. manipulasi laporan 
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keuangan emiten kembali ramai setelah Bursa Efek Indonesia (BEI) dikejutkan 

dengan adanya dugaan manipulasi laporan keuangan tahunan (LKT) tahun 2019 

yang menerpa salah satu emiten di bidang jasa dan perdagangan di bidang 

teknologi informasi, PT Envy Technologies Indonesia Tbk (ENVY) dan anak 

usahanya (Meilani et al., 2021). 

Tindakan manipulasi laporan keuangan (fraudulent financial reporting) 

menjadi hambatan terbesar bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam memercayai kredibilitas laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu 

media dalam menyediakan informasi finansial perusahaan yang bersifat penting 

dalam pengambilan keputusan oleh berbagai pengguna laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang dimanipulasi dapat menyebabkan kekeliruan bagi pihak 

pengguna dikarenakan informasi yang disajikan tidak mencerminkan keadaan 

sebenarnya (Christian et al., 2022). mengemukakan bahwa tindakan manipulasi 

laporan keuangan tersebut dilakukan secara sengaja untuk menyesatkan investor 

dan partisipan pasar modal lainnya. Kecurangan tersebut juga melanggar standar 

akuntansi, regulasi pasar modal, peraturan, dan hukum yang dapat berakhir 

dengan tindak pidana (Reurink, 2018). 

Informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham dan investor sebelum 

menginvestasikan dananya bisa dilihat dari laporan keuangan. Karena laporan 

keuangan dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Jika kinerja suatu perusahaan 

baik maka investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Sehingga perusahaan akan berusaha mempertahankan laba dari periode 

sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan termotivasi untuk melakukan 
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kecurangan dalam laporan keuangan berupa perataan laba. Inayah & Izzaty 

(2021b) mengemukakan bahwa perataan laba terjadi karena adanya kebebasan 

dalam memilih metode atau prinsip akuntansi menurut PSAK 25. 

Fenomena tentang praktik manipulasi laporan keuangan terjadi pada PT 

Envy Technologies Indonesia Tbk tahun 2021. terkait dugaan manipulasi atas 

laporan keuangan (lapkeu) anak usahanya, yaitu PT Ritel Global Solusi (RGS) 

tahun 2019. PT Envy Technologies Indonesia Tbk (ENVY) merupakan bagian 

dari perusahaan jasa sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya. 

Sedangkan PT Ritel Global Solusi (RGS) adalah anak usaha ENVY dengan 

porsi kepemilikan 70% yang bergerak bidang jasa perdagangan dengan 

berbasis online melalui aplikasi "KO-IN". Emiten tersebut diduga melakukan 

manipulasi atas laporan keuangan (lapkeu) setelah 2 tahun terdaftar sebagai 

perusahaan publik di BEI sejak 9 Juli 2019.  

Surat keterbukaan informasi yang disampaikan oleh manajemen perusahaan 

pada 19 Juli 2021 menunjukkan permintaan BEI untuk menjelaskan angka-angka 

keuangan di laporan keuangan yang sudah dikonsolidasikan dengan anak usaha, 

yaitu PT Ritel Global Solusi. Mengingat PT Ritel Global Solusi tidak menyusun 

laporan keuangan tahun 2019, sehingga hal tersebut mendapatkan perhatian dari 

BEI atas kebenaran angka yang disajikan. Pihak manajemen perseroan 

menyatakan akan melakukan klarifikasi terhadap dugaan manipulasi laporan 

keuangan tersebut. Pendapatan dan laba bersih PT Envy Technologies Indonesia 

Tbk mengalami kenaikan yang signifikan dan tidak lazim dari tahun sebelumnya. 

Berkaitan dengan investigasi dugaan manipulasi laporan keuangan tahun 2019, 
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perdagangan saham PT Envy Technologies Indonesia Tbk dengan kode saham 

ENVY mengalami suspensi di pasar modal untuk jangka waktu dua tahun sejak 1 

Desember 2020. PT Envy Technologies berpotensi untuk menghadapi 

penghapusan saham (delisting) apabila perusahaan terbukti melakukan manipulasi 

laporan keuangan. 

Selain itu, terdapat beberapa penyajian angka-angka laporan keuangan tahun 

2019. Laporan keuangan ENVY pada tahun 2019 menunjukkan peningkatan 

pendapatan dan laba bersih yang signifikan. Pada tahun 2019, pendapatan 

perusahaan adalah sebesar Rp 188,58 miliar yang meningkat sebesar 135% dari 

pendapatan 2018 yaitu sebesar 80,35 miliar. Laba bersih ENVY pada tahun 2019 

meningkat sebesar 19% dari Rp 6,79 miliar di tahun 2018 menjadi Rp 8,05 miliar 

di tahun 2019. BEI menindak lanjuti kasus dugaan manipulasi laporan keuangan 

tersebut dengan menghentikan sementara perdagangan saham ENVY dari 1 

Desember 2020 dan akan berlanjut selama 2 tahun hingga 1 Desember 2022. 

Keputusan suspensi atas saham ENVY ditetapkan sehubungan dengan penelaahan 

bursa atas laporan keuangan interim per 30 September 2020 

(www.cnbcindonesia.com, 2021). 

Disamping menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, tindakan manipulasi 

laporan keuangan juga dilakukan untuk mengelola laba perusahaan agar terlihat 

stabil. Salah satu bentuk manipulasi laporan keuangan yaitu praktik perataan laba. 

Praktik perataan laba bertujuan untuk mengurangi fluktuasi laba perusahaan 

sehingga terlihat stabil (Dewi & Suryanawa, 2019). Laba yang stabil dapat 
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memberikan rasa aman kepada pengguna laporan keuangan dan mendorong minat 

calon investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 

Praktik perataan laba merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk mengurangi fluktuasi laba dengan cara 

memindahkan pendapatan yang tinggi dari suatu periode ke periode lainnya (Dewi 

& Suryanawa, 2019). Pihak manajemen perusahaan berusaha untuk mengelola 

labanya melalui dua cara tergantung dari situasi yang terjadi. Jika laba yang 

sebenarnya lebih kecil dari pada laba yang diharapkan, maka pihak manajemen 

perusahaan akan memperbesar laba yang dilaporkan (Apriani & Wirawati, 2018) 

Sebaliknya, jika laba sebenarnya lebih besar daripada laba yang diharapkan, maka 

pihak manajemen perusahaan akan memperkecil laba yang dilaporkan. Manajer 

cenderung melakukan praktik perataan laba karena disebabkan oleh beberapa 

faktor yang berasal dari dalam perusahaan. 

(Income smoothing) perataan laba Akuntansi dalam penyajian pelaporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yang pertama yaitu 

cash holding, profitabilitas, financial leverage, bonus plan, institutional 

ownership.  

Dalimunthe & Woni Prananti (2019) mengemukakan bahwa cash holding 

didefinisikan sebagai kas jangka pendek yang dipegang oleh perusahaan. Menurut 

teori keagenan, ketika arus kas perusahaan terus tumbuh, efisiensi manajemen 

menurun, sehingga konflik antara manajemen dan pemegang saham menjaga 

likuiditas perusahaan (cash holding) dan menstabilkan arus kas perusahaan. 

Kebijakan cash holding mendorong pola pikir untuk mengutamakan kepentingan 
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diri sendiri dengan melakukan manajemen laba dalam bentuk perataan laba. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Haniftian & Dillak (2020) yang mengemukakan 

bahwa ketersediaan kas berhubungan langsung dengan perataan laba. Dengan kata 

lain, semakin tinggi saldo kas perusahaan, maka semakin tinggi pula income 

smooting. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ningrum et al (2021), Angreini & 

Nurhayati (2021), Haniftian & Dillak (2020), Napitupulu et al. (2018), Natalie & 

Astika (2016), Nirmanggi & Muslih (2020) mengemukakan bahwa cash holding 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap (income smoothing) perataan laba. 

Berbeda dengan penelitian oleh Inayah & Izzaty (2021b) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perataan laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari & Darmawati (2021), Elfita & Tundjung (2019), Eni & Suaryana (2018) 

menyatakan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan 

kemampuan manajemen dalam mengelolan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik, artinya perusahaan memiliki 

kinerja baik dalam mengahsilkan laba bersih baik dari hasil penjualan maupun 

modal sendiri (Widana & Yasa, 2013). Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahan dalam memperoleh laba yang akan memberikan 

informasi tentang ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari 
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total aset  yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2017). Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik dalam 

menghasilkan laba bersih.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Angreini & Nurhayati (2021), 

Annisa & Adi, 2021  (2021), Elfita & Tundjung (2019), Eni & Suaryana (2018) 

mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perataan laba. Berbeda dengan penelitian oleh Gunawati & Susanto (2019), 

Natalie & Astika (2016), Widana & Yasa (2013), Handayani et al (2020), (Jayanti 

et al.(2018), Arum et al (2017) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perataan laba. Penelitian lain menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perataan laba Dewi & Suryanawa (2019), Inayah & Izzaty 

(2021b), Napitupulu et al (2018), Setyani & Wibowo (2019), Haniftian & Dillak 

(2020). 

Selanjutnya yaitu financial leverage. Financial leverage menunjukkan 

proporsi utang yang digunakan untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage yang tinggi dapat dikatakan memiliki risiko yang lebih 

tinggi karena perusahaan akan membutuhkan lebih banyak asset untuk membayar 

kewajibannya (Sari & Darmawati, 2021). Semakin besar hutang yang ditanggung 

perusahaan, maka secara tidak langsung risiko yang ditanggung oleh pemilik 

modal juga akan semakin besar. Hal ini menyulitkan perusahaan untuk mencari 

pihak yang ingin berinvestasi atau pihak yang ingin meminjamkan dana kepada 

perusahaan. Kondisi ini memunculkan keinginan manajemen untuk melakukan 

praktik perataan laba (Dalimunthe & Woni Prananti, 2019). 



10 
 

 

Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa Financial  leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba Sari & Darmawati 

(2021), Annisa & Adi (2021), Hartanza Putra Hutamanjaya (2019) dan 

Dalimunthe & Woni Prananti (2019). Berbeda dengan penelitian oleh Prabayanti 

& Yasa (2011), Budiansyah & Rasyid (2021), Rakahenda & Mahardika (2019) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba. Sedangkan penelitian 

lain menyatakan sebaliknya, bahwa Financial  leverage tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba Elfita & Tundjung (2019), Dewi & Suryanawa (2019), 

Santioso et al., (2019), Tiwow et al (2021), Ramadhani et al., (2020), Rianto & 

Nina rizka yudinur (2022). 

Dan selanjutnya yaitu (Bonus plan) Kompensasi Bonus. Untuk memperoleh 

bonus pada perusahaan yang memiliki kompensasi bonus, seorang manajer akan 

berupaya untuk memperoleh laba sesuai dengan target yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan cara menggeser laba masa yang akan datang ke masa 

sekarang. Manajer perusahaan seperti yang lain secara umum menyukai imbalan 

terutama bonus dalam jumlah yang besar. Tujuan perusahaan memberikan 

kompensasi bonus adalah untuk menunjang operasi yang menguntungkan, 

kontinuitas, dan meredam kekacauan (Dian Mareta Prasditya, 2020). 

Pada umumnya bentuk dari kompensasi yang akan diterima oleh karyawan 

perusahaan terdapat dua bentuk yaitu kompensasi finansial yang mencakup 

kompensasi langsung seperti upah, gaji, bonus, dan komisi serta kompensasi 

finansial tidak langsung seperti tunjangan-tunjangan, asuransi, dan bantuan sosial 
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karyawan. Kemudian kompensasi non finansial mencakup lingkungan psikologis 

dan lingkungan fisik seseorang tersebut bekerja (Dian Mareta Prasditya, 2020). 

Pengelola perusahaan yaitu manajer akan memperoleh imbalan atau 

kompensasi atas pencapaiannya. Sebuah program yang mengatur besar kecilnya 

imbalan atau kompensasi tersebut terdapat pada bonus plan (Haniftian & Dillak, 

2020). Dalam sebuah organisasi moral hazard merupakan masalah fundamental 

yang didasari karena adanya perilaku egoistik dan mementingkan diri sendiri. 

Keinginan untuk memperoleh bonus yang tinggi merupakan salah satu faktor 

pendorong terjadinya moral hazard. Kompetisi antara tujuan pribadi agen dengan 

tujuan seorang prinsipal yaitu kemakmuran stakeholder dapat memicu konflik 

kepentingan dimana agen menginginkan kompensasi tinggi tanpa memperhatikan 

kepentingan prinsipal (Ningrum et al., 2021). 

Menurut (Elfita & Tundjung, 2019) terdapat tiga aspek penting dalam 

pengelompokkan program pemberian bonus, yaitu:  

1. Dasar kompensasi, merupakan cara penentuan pemberian bonus. 

Dasar yang paling umum adalah: 

a. Harga saham 

b. Kinerja berbasis biaya, pendapatan, laba, atau investasi 

c. Balanced scorecard 

2. Sumber kompensasi, merupakan berasal darimana pendanaan bonus 

berasal. Pada umumnya sumber kompensasi berasal dari laba perusahaan. 

3. Cara pembayaran, merupakan tentang bagaimana pemberian bonus. Cara 

umumnya adalah tunai dan saham. 
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Teori agensi menjelaskan secara potensial manajemen dapat menentukan 

sebuah kebijakan yang mengarah ke peningkatan level kompensasinya ketika 

aktivitas manajemen secara penuh tidak mampu diawasi oleh prinsipal (Dewi & 

Suryanawa, 2019). 

Menurut (Dian Mareta Prasditya, 2020)dalam hipotesisnya The Bonus Plan 

Hypothesis menyatakan bahwa untuk menaikkan laba maka manajer pada 

perusahaan yang mempunyai rencana pemberian bonus akan melakukan 

pemilihan metode akuntansi yang bisa menggeser laba masa yang akan datang ke 

laba masa saat ini. Terdapat dua istilah yang dikenal dalam kontrak bonus yaitu 

bogey atau tingkat terendah untuk mendapatkan bonus dan cap atau tingkat laba 

tertinggi. Manajer tidak memperoleh bonus saat laba berada dibawah bogey, dan 

manajer tidak akan memperoleh bonus tambahan jika laba berada diatas cap. 

Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa bonus plan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perataan laba Dewi & Suryanawa (2019), Dian 

Mareta Prasditya (2020), Vikkatrisakti & Rahmi (2021). Berbeda dengan 

penelitian oleh Edwita & Kusumawati (2022), Nelyumna et al., (2020), (Milaedy 

et al., (2022) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba. 

sedangkan penelitian Angreini & Nurhayati, (2021), Natalie & Astika, (2016), 

Nirmanggi & Muslih, (2020), Nurani & Dillak, (2019), Dwiadnyani & Mertha, 

(2018) menemukan bahwa bonus plan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  

 Terakhir yaitu (institutional ownership) kepemilikan institusional. 

Menurut (Inayah & Izzaty, 2021b) kepemilikan institusional adalah proporsi 
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saham yang dimiliki oleh institusi dalam suatu perusahaan. Investor institusional 

diyakini memiliki kemampuan untuk memonitor tindakan manajemen lebih baik 

dibandingkan investor individual. Pengaruhnya terhadap tindakan perataan laba 

adalah positif karena investor institusional adalah pemilik sementara (transfer 

owner) sehingga hanya terfokus pada laba sekarang (current earnings). Perubahan 

pada laba sekarang dapat mempengaruhi keputusan investor institusional. Jika 

perubahan ini tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka investor dapat 

melikuidasi sahamnya. 

Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah yang besar, 

sehingga jika mereka melikuidasi sahamnya akan mempengaruhi nilai saham 

secara keseluruhan. Dengan begitu kepemilikan institusional akan membuat 

manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari investor. Semakin kuat 

kendali dan pengawasan oleh pihak eksternal, dibutuhkan kepemilikan 

institusional yang semakin besar (Kuswara 2016). Kepemilikan institusional 

(KIN), diukur dengan persentase dari kepemilikan saham institusional.Indikator 

kepemilikan institusional merupakan jumlah kepemilikan saham yang diukur 

dalam presentase saham yang dimiliki oleh investor institusi dalam suatu 

perusahaan (Nabelladiah, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Burhan & Malau, (2021), Santoso & 

Salim, (2012), Dita prilla saputri, (2019) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap perataan laba. Berbeda dengan 

penelitian oleh Napitupulu et al.,  (2018), Inayah & Izzaty,  (2021b), Puspitasari & 

Putra,  (2018), Marfuah & Murti, (2019), Nabelladiah,  (2021), Ernawati & 
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Suartana, (2018) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santioso et al., (2019), Gunawati & Susanto, (2019), Budiansyah & Rasyid, 

(2021), Marta deri fauzia, (2017), Widyaningsih et al., (2022) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  

Penjelasan diatas menyimpulkan bahwa apapun tujuan yang 

melatarbelakangi seorang manajer untuk melakukan perataan laba tidak 

dibenarkan dengan tindakan tersebut bisa mengubah informasi mengenai laba 

sebuah perusahaan. Pengguna laporan keuangan perlu mewaspadai akan hal ini 

yang dapat menyesatkan pengambilan keputusan yang disebabkan penambahan 

atau pengurangan informasi dalam laporan keuangan. 

Penelitian yang berhubungan dengan prataan laba telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari hasil penelitian 

sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini . berikut ini akan diuraikan 

salah satu dari beberapa penelitian terdahulu mengenai perataan laba. Penelitian 

ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dalimunthe 

& Woni Prananti,  (2019) yang menguji cash Holding, profitabilitas, dan financial 

leverage terhadap perataan laba. Penelitian ini dilakukan kembali karena terdapat 

perbedaan hasil serta research gap pada penelitian terdahulu. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu peneliti 

menambahkan variabel bonus plan dan institutional ownership sebagai 

variabel independen dan peneliti akan menggunakan sampel pada perusahaan 

Sub Sektor Jasa Komputer & Perangkat Lainnya yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2021. 
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Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi & Suryanawa, 

(2019) menguji variabel bonus plan, mengatakan bahwa bonus plan berpengaruh 

positif terhadap perataan laba. Akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang 

dikerjakan oleh Nirmanggi & Muslih,  (2020) bahwa bonus plan tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan variabel Institutional Ownership 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Inayah & Izzaty,  (2021b) menguji variabel 

Institutional Ownership, mengatakan bahwa Institutional Ownership berpengaruh 

negatif terhadap perataan laba. Akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang 

dikerjakan oleh Gunawati & Susanto, (2019) bahwa Institutional Ownership tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba.  

Alasan ditambahkannya bonus plan dan institutional ownership sebagai 

variabel independen yaitu karena variabel independen (cash Holding, 

profitabilitas, dan financial leverage) hanya mampu menjelaskan variabel 

dependen (perataan laba) sebesar 11% sedangkan sisanya sebesar 89% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dipakai pada penelitian tersebut 

seperti bonus plan dan institutional ownership. Dan juga bonus plan dan 

institutional ownership merupakan variabel yang disarankan oleh peneliti 

sebelumnya. Bonus plan dan Institutional ownership merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan perataan laba, karena dengan bonus plan dan 

institutional ownership dapat mengetahui bagaimana perbedaan perataan laba 

dari bonus plan dan institutional ownership dan non bonus plan dan 

institutional ownership. 
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Berdasarkan hal tersebut akhirnya peneliti memutuskan untuk 

menambahkan variabel bonus plan dan institutional ownership dengan dasar 

pengambilan variabel yaitu dari jurnal Dewi & Suryanawa (2019) dan Inayah 

& Izzaty (2021b). Dari hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa bonus 

plan berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba, sedangkan 

institutional ownership berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Cash 

Holding, Profitabilitas, Financial Leverage, Bonus Plan, Dan Institutional 

Ownership Terhadap Perataan Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub 

Sektor Jasa Komputer & Perangkat Lainnya Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2016-2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Cash Holding berpengaruh terhadap perataan laba pada 

perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021? 

2.  Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba pada 

perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021? 

3. Apakah Financial Leverage berpengaruh terhadap perataan laba pada 

perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021? 
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4. Apakah Bonus Plan berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan 

sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2021? 

5. Apakah Institutional Ownership berpengaruh terhadap perataan laba pada 

perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Cash Holding terhadap 

perataan laba pada perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat 

lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap 

perataan laba pada perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat 

lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Financial Leverage 

terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor jasa komputer & 

perangkat lainnya yang terdaftar di di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2021. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Bonus Plan terhadap 

perataan laba pada perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat 

lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 
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5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Institutional Ownership 

terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor jasa komputer & 

perangkat lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagian manfaat penelitian akan menunjukkan manfaat dan pentingnya 

penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 

dalam arti luas. 

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat memberikan masukan yang berupa 

saran dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan yang melakukan 

pertaan laba sehingga laporan yang disajikan merupakan laporan yang 

berkualitas dan berintegritas. 

2. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi perpustakaan dan pembanding bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan pengembangan penelitian berikutnya di bidang yang sama 

di masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta wawasan peneliti yang diperoleh selama masa 

kuliah khususnya mengenai perataan laba. 

4. Bagi pihak lain yang berkepentingan, menjadi bahan referensi dan 

informasi untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pemahaman 

mengenai perataan laba. 



19 
 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memberi gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang 

secara umum yang akan dibahas didalam penelitian ini, maka peneliti akan 

menguraikan secara ringkas mengenai isi masing-masing bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dimulai dengan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II :  LANDASAN TEORITIS 

Bab ini merupakan landasan teoritis yang digunakan untuk dapat 

melakukan pembahasan dimana berbagai teori yang berkaitan 

yaitu cash holding, profitabilitas, financial leverage, bonus plan, 

institutional ownership, dan perataan laba, penelitian terdahulu, 

kerangka penelitian dan pengembangan hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, variable operasional, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang telah dilakukan yang kemudian mengalisis 

permasalahan berdasarkan hasil dan teori-teori yang 

berhubungan. 
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BAB V :  PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian dan juga saran. 

 



 

21 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory  

Agency Theory adalah suatu konsep yang menjelaskan hubungan antara 

agent dan principal. Konsep Agency Theory menurut Dian Mareta Prasditya,  

(2020) teori agensi merupakan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang 

mana satu atau lebih pihak (prinsipal) menggunakan orang lain (agen) untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan. Prinsipal menyediakan fasilitas dan dana 

sedangkan agen sebagai pengelola yang berkewajiban mengelola perusahaan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan 

Menurut Suwardjono (2018:485-486) berdasarkan teori keagenan atas 

dasar berbagai aspek dan implikasi hubungan keagenan. Hubungan keagenan 

adalah hubungan antara (principal) dan agen (agent) yang di dalamnya agen 

bertindak atas nama dan untuk kepentingan prinsipal dan atas tindakannya 

(actions) tersebut agen mendapatkan imbalan tertentu. Dalam konteks pelaporan 

keuangan, hubungan antara investor dan manajemen dikarakteristikkan sebagai 

hubungan keagenan, pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai 

agen. Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara 

pemilik perusahaan dan manajer. 

Menurut Hartanza Putra Hutamanjaya, (2019) berdasarkan teori keagenan 

atau Agency Theory, konflik keagenan terjadi karena perbedaan kepentingan 

antara principal dan agent. Terjadinya konflik keagenan disebabkan karena 
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seorang principal memberikan kekuasan untuk mengelola perusahaan kepada 

agen. Manipulasi laporan keuangan dapat terjadi karena adanya kekuasan yang 

diberikan oleh prinsipal yang dapat memperbesar peluang bagi seorang agen 

untuk melakukan pemanipulasian laporan keuangan. Dengan pemberian 

kekuasaan penuh untuk mengelola perusahaan kepada agen menimbulkan adanya 

asimetri informasi. Asimetri informasi adalah keadaan dimana keadaan internal 

perusaahaan lebih banyak diketahui oleh agen. Adanya asimetri informasi bisa 

membuat seorang prinsipal kesulitan dalam hal pengamatan kinerja agen 

(Ningrum et al., 2021). 

Perataan laba (income smoothing) tidak akan terjadi jika laba yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Konsep perataan laba (income 

smoothing) dilatarbelakangi oleh teori keagenan dalam teori keagenaan 

menyatakan bahwa manjemen merupakan pihak utama yang memegang peranan 

penting dan merupakan pihak yang mengetahui informasi penting tentang 

perusahaan dibandingkan pemilik atau pemegang saham. Sehingga pihak 

manajemen sering berada pada posisi dan situasi yang sangat mungkin 

menguntungkan dirinya sendiri atau perusahaan, karena manajemen dapat 

memanipulasi laba dalam laporan keuangan (Sari & Darmawati, 2021). 

Teori keagenan digunakan untuk mendeskripsikan penyebab dari 

manajemen laba. Sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab moral untuk 

memaksimalkan kepentingan pemilik dengan menerima kompensasi kontrak. 

Sebagai pemimpin perusahaan, manajer perusahaan pasti mengetahui kejadian 

internal dan perspektif perusahaan di masa depan dibandingkan dengan 
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pemiliknya. Ketidakseimbangan dalam perolehan informasi ini menyebabkan 

munculnya situasi yang dikenal dengan asimetri informasi. Mengingat asimetri 

informasi yang ada antara manajemen dan pemilik, hal ini memberikan peluang  

bagi manajer untuk melakukan perataan laba guna menyesatkan pemilik tentang 

kinerja ekonomi perusahaan (Angreini & Nurhayati, 2021). 

Menurut (Dian Mareta Prasditya, 2020) hubungan keagenan menimbulkan 

dua permasalahan yaitu: 

1. Asymmetry Information, terjadi karena informasi terkait posisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya dan posisi operasi entitas dari pemilik 

lebih banyak dimiliki oleh manajer yang dapat menyebabkan agent 

terdorong untuk melaporkan informasi palsu kepada principal. 

Menurut (Ningrum et al., 2021) mengemukakan ada dua bentuk 

asimetri informasi, yaitu: (1) Advense Selection, yaitu kondisi dimana 

manajer perusahaan memiliki lebih banyak informasi namun tidak berani 

untuk memengaruhi keputusan stakeholder, (2) Moral Hazard, yaitu 

tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan namun tidak diketahui 

oleh pemegang saham. Tindakan ini merupakan tindakan yang melanggar 

etika dan norma. 

2. Conflict of Interest, terjadi karena perbedaan tujuan yaitu seorang manajer 

tidak selalu bertindak sesuai kepentingan principal. 

Terdapat beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung 

teory agensi, dimana manajer hanya bertindak untuk kepentingan pribadi dari 

pada kepentingan perusahaan. Adanya insentif dan asimetri informasi dengan 
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pemilik perusahaan mendorong manajer melakukan hal tersebut. Suatu asimetri 

informasi pada agent dan principal terdapat pada saat penyampaian laporan 

keuangan. Dimana agent memiliki informasi yang lebih banyak , hal itu 

dikarenakan laporan keuangan perusahaan hanya sedikit dapat diungkapkan oleh 

agent (Napitupulu et al., 2018). 

2.1.2 Perataan Laba 

Perataan laba merupakan usaha yang disengaja untuk meratakan atau 

mengatasi fluktuasi tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal 

bagi suatu perusahaan. Dalam hal ini perataan laba mencerminkan suatu usaha di 

mana manajemen perusahaan mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas 

yang diizinkan dalam praktik akuntansi serta prinsip manajemen seperti 

seharusnya (Jenny altany lestari lay, 2017). Pendapat lain mengatakan bahwa 

Perataan laba merupakan praktik yang dilakukan manajemen untuk mencapai 

tujuan dengan mengurangi naik turunnya laba supaya terlihat baik dimata pihak 

eksternal (Angreini & Nurhayati, 2021).  

Praktik perataan laba bertujuan untuk mengurangi fluktuasi laba 

perusahaan sehingga terlihat stabil. Laba yang stabil dapat memberikan rasa aman 

kepada pengguna laporan keuangan dan mendorong minat calon investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan. Laba yang stabil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan berada di jalur yang tepat dan mendorong investor untuk 

menginvestasikan dananya di perusahaan (Dewi & Suryanawa, 2019). Dengan 

perataan laba, manajer berusaha memfasilitasi pergerakan dalam peningkatan atau 

penurunan laba sejauh diizinkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Artinya, 
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manajer dapat mengganti metode akuntansi yang digunakan dengan metode lain 

yang tersedia dalam standar akuntansi, dengan asumsi bahwa metode sebelumnya 

tidak relevan lagi digunakan. Namun demikian, tindakan perataan laba tetap 

merugikan pemegang saham karena informasi yang dihasilkan berbeda dengan 

kondisi yang sebenarnya sehingga dapat membuat pemegang saham menjadi salah 

mengambil keputusan (Nabelladiah, 2021). 

Seperti praktik akuntansi lainnya, perataan laba memiliki beberapa tujuan. 

Maksud dilakukannya perataan laba adalah untuk meminimalkan fluktuasi dalam 

melaporkan laba dan meminimalkan risiko (Dian Mareta Prasditya, 2020). Hal ini 

memungkinkan tarif saham yang tinggi dapat memikat perhatian pasar, terutama 

calon investor.  

Tujuan perataan laba yaitu sebagai berikut:  

a. Untuk meningkatkan citra eksternal perusahaan bahwa perusahaan 

menanggung risiko keuangan yang rendah.  

b. Memberikan informasi yang relevan untuk memprediksi pendapatan 

di masa depan.  

c. Dapat meningkatkan kepuasan hubungan bisnis.  

d. Meningkatkan tanggapan orang luar tentang kemampuan manajemen.  

e. Dapat meningkatkan imbalan atau penghargaan bagi pihak 

manajemen perusahaan.  

Haniftian & Dillak, (2020) mengemukakan bahwa jenis perataan laba 

terdapat dua jenis, perataan laba yang dapat dilakukan yaitu : 

a. Real Smoothing 
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Perataan laba yang dilakukan melalui transaksi keuangan 

sesungguhnya dengan mempengaruhi laba melalui perubahan dengan 

sengaja atas kebijakan operasi. 

b. Artificial Smoothing 

Perataan ini juga sering disebut Accauntung Smoothing, yaitu perataan 

laba melalui prosedur akuntansi yang diterapkan untuk memindahkan 

biaya dan atau pendapatan dari suatu periode ke periode yang lain. 

Menurut (Dian Mareta Prasditya, 2020) mengemukakan bahwa terdapat 

tiga faktor terkait timbulnya praktik perataan laba, yaitu: 

1. Manajemen akrual 

Manajemen akrual berkaitan dengan semua kegiatan yang bisa 

memengaruhi aliran kas maupun keuntungan yang merupakan wewenang 

para manajer secara pribadi. Contohnya: mengakui pendapatan dengan 

cepat atau menundanya; mengakui biaya sebagai tambahan investasi, 

seperti biaya perawatan asset tidak lancar atau laba atas penjualan asset 

serta perkiraan-perkiraan akuntansi lainnya seperti beban piutang ragu-

ragu dan perubahan metode akuntansi. 

2. Adoption of mandatory accounting changes 

Adoption of mandatory accounting changes atau penerapan perubahan 

kebijakan akuntansi yang wajib merupakan penerapan kebijakan akuntansi 

yang penerapannya wajib dilakukan oleh perusahaan, yaitu menerapkan 

kebijaan akuntansi lebih awal dari waktu penerapan atau menunda hingga 

waktu berlakunya kebijakan tersebut. 
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3. Voluntary accounting changes 

Voluntary accounting changes atau perubahan akuntansi sukarela 

merupakan faktor terkait penggantian atau pengubahan metode akuntansi 

dari sekian banyak metode yang ada dan diakui oleh standart akuntansi 

yang dilakukan seorang manajer. Contohnya: mengganti metode LIFO ke 

FIFO maupun sebaliknya, mengganti metode penyusutan aktiva dari garis 

lurus ke metode lainnya. 

Alasan manajemen melakukan perataan laba adalah untuk memberikan 

kesan yang baik terhadap kinerja manajemen. Mengurangi fluktuasi pada 

pelaporan laba, mengurangi risiko, dan mempertahankan posisi manajemen di 

perusahaan. Hal tersebut disebabkan tindakan perataan laba dapat meminimumkan 

variabilitas laba dan risiko saham sebuah perusahaan. Perusahaan akan 

mempertahankan variabilitas laba yang minimal dan memiliki daya jual tinggi 

sehingga pihak luar tertarik ke dalam perusahaan (Saputri et al., 2018) . 

 

2.1.3 Cash Holding 

Cash Holding adalah kas yang ada di perusahaan atau tersedia untuk 

berinvestasi pada aset fisik dan untuk dibagikan kepada investor. Semakin tinggi 

kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang ada dalam perusahaan maka 

semakin tinggi perataan laba. Karena kas yang ada dalam perusahaan biasanya 

digunakan untuk biaya operasional, investasi, atau dipegang sendiri dengan alasan 

untuk berjagajaga. Hal ini didukung oleh penelitian (Dalimunthe & Woni 

Prananti, 2019)yang menyatakan cash holding berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap perataan laba. Cash holding didefinisikan sebagai arus kas bebas yang 

dapat digunakan manajer untuk memenuhi kepentingan manajer diatas kebutuhan 

dari pemegang saham, oleh karena itu hal ini dapat memperburuk konflik interest 

diantara dua belah pihak (Nabelladiah, 2021). 

Cash holding merupakan kas lebih yang tersedia di perusahan yang 

digunakan untuk investasi dan membiayai kegiatan operasional perusahaan 

lainnya (Napitupulu et al., 2018). Cash holding adalah aset yang paling likuid 

yang digunakan manajemen dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan. 

Kebijakan perusahaan untuk memegang kas bertujuan untuk melindungi 

perusahaan dari kekurangan kas pada saat perusahaan menghadapi hal yang tidak 

diduga di masa depan (Haniftian & Dillak, 2020). Mambraku & Hadiprajitno,  

(2014) menyatakan bahwa cash holding adalah sejumlah kas yang dipegang oleh 

perusahaan untuk menjalankan berbagai kegiatan perusahaan. Adanya kas di 

dalam perusahaan, kinerja manajer dilihat dari tindakan yang dilakukan manajer 

untuk menjaga agar kenaikan kas yang ada di perusahaan tetap stabil. Manajer 

dapat memakai cash holding untuk meminimalisir pendanaan eksternal dan 

operasional perusahaan.  

Berdasarkan The General Theory of Employment, Interest, & Money, 

Keynes dalam (Haniftian & Dillak, 2020) terdapat tiga alasan atau motif 

kepemilikan kas (cash holding), yaitu:  

1. Motif Bertransaksi: Motif ini melihat secara sempit yaitu sebagai 

media untuk pertukaran dalam rangka membiayai transaksi normal 

yang terjadi seperti pembayaran kepada pemasok dan pembayaran 
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gaji. Besarnya tingkat saldo transaksi tergantung pada besar kecilnya 

organisasi dan periode waktu kas masuk dan kas keluar. 

2. Motif Berjaga-Jaga: Motif ini berfokus pada kemampuan kas untuk 

menunjang daya beli pada saaat timbul kejadian yang tidak 

diharapkan atau peluang yang tidak diharapkan sebelumnya. Saldo 

untuk pencegahan berfungsisebagai cadangan pada saat ketidakpastian 

meningkat sebagai akibat perubahan industry, ekonomi dan dunia.  

3. Motif Spekulasi: Motif ini timbul seiring dengan keinginan 

manajemen untuk memiliki sejumlah kas yang dapat digunakan untuk 

mengambil keuntungan dari kesempatan yang timbul secara tidak 

terduga. Manajemen harus mempunyai prediksi bahwa saldo kas 

tersebut harus dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dari 

operasi normal.  

Menurut Nabelladiah, (2021) ada tiga teori tentang variabel mengapa 

perusahaan memegang kas pada level yang tinggi. Tiga teori tersebut adalah: 

a. Trade-off theory 

b. Teori Hirarki Pembiayaan (financing hierarchy theory) 

c. Teori Arus Kas Bebas (free cash flow theory) 

Cash holding merupakan kas yang berada di perusahaan dan berguna 

untuk menjalankan berbagai kegiatan yang akan dilakukan perusahaan. Sifat Cash 

holding yang mudah dicairkan dapat memotivasi manajemen untuk melakukan 

perataan laba karena adanya dana yang tersedia di perusahaan. Semakin besar 

cash holding maka semakin besar kemungkinan terjadi tindakan perataan laba 
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(Natalie & Astika, 2016) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eni & 

Suaryana, (2018) menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya cash holding tidak 

dapat mempengaruhi terjadinya perataan laba. 

 

2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas 

merupakan salah satu indikator yang penting untuk menilai suatu perusahaan. 

Selain digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, profitabilitas juga dapat digunakan untuk mengetahui 

efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya 

(Hartanza Putra Hutamanjaya, 2019). 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 

suatu perusahaan terutama untuk menganalisis kinerja manajemen (Eni & 

Suaryana, 2018). Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahan dalam memperoleh laba yang akan memberikan informasi tentang 

ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 

profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari total aset 

yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2017). 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Wardiyah, 2017). Semakin 

tinggi rasio profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 
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memperoleh keuntungan, dengan kinerja keuangan yang baik dapat membantu 

perusahaan dalam mempertahankan investor untuk berinvestasi. Karena investor 

tertarik dengan perolehan laba perusahaan yang besar. Perusahaan yang dapat 

menghasilkan laba yang besar, semakin besar juga peluang perusahaan melakukan 

praktik perataan laba, karena perusahaan tersebut akan berusaha menjaga 

performa keuangan dari periode ke periode selanjutnya, dengan cara menyusutkan 

atau melebihkan laba perusahaan agar performa keuangan cenderung stabil 

(Haniftian & Dillak, 2020). 

Menurut (Hartanza Putra Hutamanjaya, 2019) profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan modal yang dimiliki. Jenis–jenis rasio profitabilitas yaitu sebagai 

berikut:  

1. Profit margin adalah salah satu rasio yang digunakan untuk margin laba 

atas penjualan, yaitu dengan membandingkan antara laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan bersih.  

2. Return on asset (ROA) atau return on invetment (ROI) merupakan rasio 

yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam 

perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

menajemen dalam mengelolah asetnya.  

3. Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan makin kuat demikian pula sebaliknya.  
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4. Earning per share (EPS) atau disebut juga rasio nilai buku, merupakan 

rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen 

belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham. Sebaliknya dengan 

rasio yang tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan 

pengertian lain, bahwa tingkat pengembalian yang tinggi.  

Menurut (Kasmir, 2017) mengatakan bahwa rasio profitabilitas return on 

asset (ROA) dapat dijadikan ukuran sebagai ukuran tingkat pengembalian yang 

dihasilkan dari aset perusahaan atau kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat aset. Semakin tinggi ROA yang diperoleh semakin 

efisien manajemen dalam mengelola aset yang dimiliki. 

2.1.5 Financial Leverage 

Financial leverage menunjukkan proporsi utang yang digunakan untuk 

membiayai investasinya. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang lebih 

tinggi dapat dikatakan memiliki risiko yang lebih tinggi karena perusahaan akan 

membutuhkan lebih banyak asset untuk membayar kewajibannya (Sari & 

Darmawati, 2021).  

Pengertian lain tentang Financial leverage yaitu sampai sejauh mana 

hutang digunakan dalam struktur modal suatu perusahaan. Financial leverage 

juga merupakan rasio yang menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk 

membiayai perusahaan dibandingkan dengan modal perusahaan. Perusahaan yang 

tidak mempunyai Financial leverage berarti menggunakan modal sendiri. 
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Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa Financial leverage 

merupakan rasio yang menunjukan sejauh mana penggunaan utang dalam struktur 

modal perusahaan dan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 

dibandingkan modal perusahaan dapat dikatakan memiliki resiko yang tinggi 

(Dewi & Suryanawa, 2019). 

Dalam penelitian ini financial leverage diukur melalui Debt to Asset Ratio 

(DAR) karena debt to asset ratio menggambarkan kemampuan modal perusahaan 

untuk menjamin hutangnya dan menunjukkan proporsi beban perusahaan yang 

dibiayai oleh pemegang saham dan dibiayai oleh pinjaman, semakin besar hutang 

yang ditanggung perusahaan, maka secara tidak langsung risiko yang ditanggung 

oleh pemilik modal juga akan semakin besar. Hal ini menyulitkan perusahaan 

untuk mencari pihak yang ingin berinvestasi atau pihak yang ingin meminjamkan 

dana kepada perusahaan. Kondisi ini memunculkan keinginan manajemen untuk 

melakukan praktik perataan laba Dalimunthe & Woni Prananti,  (2019) Terdapat 

beberapa tujuan perusahaan menggunakan rasio Financial leverage yaitu : 

1. Mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada kreditor. 

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap. 

3. Menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

5. Menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 
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Manfaat rasio leverage menurut (Kasmir, 2017) adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya. 

2. Menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap. 

3. Menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 

5. Menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

Manfaat dari penggunaan leverage dalam perusahaan memungkinkan 

perusahaan agar mengkhususkan pengaruh suatu leverage dalam jumlah penjualan 

atas laba bagi pemegang saham biasa dan memungkinkan perusahaan untuk 

menunjukan hubungan satu sama lain antara pengaruh operasi dan pengaruh 

keuangan (Purba, 2019). 

Analisis rasio financial leverage dihitung dengan membandingkan total 

hutang perusahaan dengan total aset. Dimana dalam laporan keuangan perusahaan 

disebut dengan leverage ratio. Perusahaan dengan tingkat financial leverage yang 

lebih kecil nilainya dibandingkan dengan nilai aset maka keadaan perusahaan 

solvable. Sedangkan, apabila sebagian besar pendanaan perusahaan berasal dari 

hutang maka akan meningkatkan risiko kebangkrutan. Perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi berpeluang untuk melakukan tindakan perataan laba karena 

untuk menghindari kerugian, semakin besar tingkat financial leverage maka 
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semakin besar tingkat pengembalian hutang kepada kreditur, sehingga manajemen 

berusaha melakukan tindakan perataan laba (Angreini & Nurhayati, 2021). 

2.1.6 Bonus Plan 

Bonus plan adalah sebuah bentuk penghargaan perusahaan atas kinerja 

manajer (Dewi & Suryanawa, 2019). Untuk memperoleh bonus, pada perusahaan 

yang memiliki kompensasi bonus dalam memperoleh laba perusahaan maka 

seorang manajer akan berupaya untuk memperoleh laba sesuai dengan target yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

Manajer sebagai pengelola perusahaan akan mendapatkan 

imbalan/kompensasi atas hasil yang dicapai. Besar kecilnya imbalan ini diatur 

dalam sebuah program bonus atau yang dikenal dengan bonus plan. Praktik 

perataan laba terjadi karena adanya faktor pendorong yang salah satunya adalah 

adanya motivasi bonus yang akan diberikan oleh perusahaan kepada manajer. 

Perusahaan memberikan kompensasi bonus dengan tujuan untuk menunjang 

operasi yang menguntungkan, kontinuitas, dan meredam kekacauan (Ningrum et 

al., 2021). 

Menurut Dian Mareta Prasditya (2020) Kompensasi sendiri 

diklasifikasikan dengan dua bentuk, yaitu: 

a. Kompensasi finansial, terdiri dari kompensasi finansial langsung yaitu 

seperti upah, gaji, bonus, dan komisi sedangkan kompensasi finansial 

tidak langsung seperti tunjangan-tunjangan, asuransi, bantuan sosial 

karyawan dan lain sebagainya. 
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b. Non finansial, seperti lingkungan psikologis atau lingkungan fisik 

seseorang tersebut bekerja. 

Bentuk kompensasi yang diterima tidak selalu berupa finansial, namun 

pemberian lingkungan psikologis yang tepat juga merupakan bonus yang bisa 

diterima oleh karyawan perusahaan (Dewi & Suryanawa, 2019). 

Kebijakan perusahaan mengenai rencana pemberian bonus atas dasar laba 

turut mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. Manajemen akan 

merekayasa laba ke atas (naik) jika laba yang dilaporkan belum mencapai tingkat 

bonus maksimal, dan sebaliknya manajemen akan merekayasa laba ke bawah 

(turun) jika laba yang dilaporkan sudah melebihi tingkat bonus yang maksimal. 

Manajer akan berperilaku oportunistik dalam menghadapi pilihan kebijakan 

akuntansi yang akan diambil, dengan maksud untuk memperoleh bonus yang 

sebesar-besarnya menurut (Nabelladiah, 2021).  

Bonus plan atau kompensasi bonus akan diberikan perusahaan ketika 

manajemen mampu memenuhi target yang diberikan oleh pemilik perusahaan. 

Manajemen dengan skema kompensasi akan memilih prosedur akuntansi yang 

dapat memberikan reward bonus untuk kepentingannya. Kemampuan manajemen 

diukur dengan bonus yang diterima, dimana bonus itu sendiri bergantung pada 

laba yang diperoleh (Nurani & Dillak, 2019). 

Penelitian yang dilakukan (Dian Mareta Prasditya, 2020) menyatakan 

bahwa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perataan laba adalah bonus plan 

yang dilakukan manajer, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Nabelladiah, 2021) menyatakan bahwa bonus plan yang ada pada sebuah 
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perusahaan tidak mempengaruhi seorang manajer untuk melakukan praktik 

perataan laba. 

2.1.7 Institutional Ownership (Kepemilikan Institusional) 

Kepemilikan Institusional adalah proporsi kepemilikan saham pada suatu 

perusahaan yang terdiri dari institusi atau institusi seperti perusahaan asuransi, 

perbankan, dan investasi. Keberadaan kepemilikan institusional sangat penting 

dalam perusahaan untuk mengawasi manajemen. Dimana kegiatan pengawasan 

tersebut bertujuan untuk menjamin kemakmuran pemegang saham. Tindakan 

pengawasan yang dilakukan oleh kepemilikan institusional mendorong manajer 

untuk fokus pada kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi tindakan egois 

(Andiani & Astika, 2019). 

 Keberadaan kepemilikan institusional memiliki peran penting untuk 

mengurangi konflik keagenan antara agent (manajemen) dan pemegang saham. 

Investor institusional dinilai mampu melakukan mekanisme pengawasan yang 

efektif dalam pengambilan keputusan oleh manajemen. Hal ini mengakibatkan 

investor institusional tidak mudah mempercayai tindakan manipulasi laba yang 

dilakukan oleh manajemen (Inayah & Izzaty, 2021a). 

Lestari & Aprilia, (2020) mengemukakan bahwa besarnya kepemilikan 

institusional dalam suatu perusahaan, membuat manajer perusahaan cenderung 

mengurangi tindakan oportunistik berupa perataan laba. Hal ini karena 

kepemilikan institusional memiliki kekuatan untuk mengawasi tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan.  



38 
 

 

Hal ini sejalan dengan teori keagenan, karena semakin besar persentase 

kepemilikan institusional maka akan semakin mempengaruhi perataan laba 

sehingga tingkat pengawasan yang dilakukan oleh pihak institusional semakin 

meningkat. Peningkatan pengawasan dalam rangka menciptakan kinerja yang baik 

dan meminimalisir terjadinya asimetri informasi (Dwiastuti, 2017).  

terdapat beberapa perusahaan yang memiliki persentase kepemilikan 

saham institusional yang tinggi namun tidak melakukan perataan laba. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan manajemen perusahaan melalui proses pemantauan, sehingga 

mengakibatkan penurunan perataan laba oleh perusahaan (Marfuah & Murti, 

2019). 

Kepemilikan saham oleh pihak institusional merupakan salah satu 

mekanisme untuk mengawasi kinerja manajemen. Pemegang saham institusional 

dapat mengimbangi informasi yang dimiliki oleh manajemen sehingga asimetri 

informasi yang terjadi antara manajemen dan pemilik menjadi rendah (Napitupulu 

et al., 2018). Kepemilikan saham oleh investor institusional juga berperan untuk 

memonitor kinerja manajemen perusahaan dengan lebih efektif dan 

mempengaruhi manajer dalam pengambilan keputusan agar manajemen 

perusahaan tidak bertindak sesuai keinginannya sendiri sehingga potensi 

kecurangan dapat dikurangi. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif 

sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba (Inayah & Izzaty, 2021b). 



39 
 

 

Tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak investor institusional yang 

dianggap sophisticated investor yang tidak mudah dibodohi oleh manajer dapat 

mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja 

perusahaan, sehingga akan mengurangi perilaku oportunistic atau mementingkan 

diri sendiri untuk melakukan praktik manajemen laba, salah satunya melalui 

praktik perataan laba (Napitupulu et al., 2018). Kepemilikan institusional sebagai 

penyedia dana untuk modal perusahaan mempunyai klasifikasi tertentu dalam 

menginvestasikan dananya kepada perusahaan. Untuk meraih kepercayaan 

institusi, maka perusahaan harus memberikan informasi yang handal dan relevan 

kepada pihak institusi melalui pelaporan keuangan (Inayah & Izzaty, 2021b). 

Menurut (Nabelladiah, 2021) mengemukakan bahwa dengan terjaminnya kualitas 

pelaporan keuangan, hal ini akan berpengaruh pada persentasi laba dimasa 

mendatang. Kepemilikan institusional memiliki kelebihan antara lain:  

a. Memiliki profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga 

dapat menguji keandalan informasi.  

b. Memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan lebih 

ketat atas aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. 

2.1.8 Pandangan Islam terhadap Perataan Laba 

Islam mengajarkan kita mengikuti apa yang telah diperintahkan oleh Allah 

SWT dan meninggalkan apa yang menjadi larangan-Nya. Perbuatan mekanisme 

perataan laba merupakan tindakan yang dianggap tidak beretika karena tidak 

sesuai dengan ajaran islam, Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk mencari 

laba dengan usaha yang baik, seperti yang terkandung dalam surah An-Nisa: 29 
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penjelasan Al-quran dan hadis tentang larangan mengambil keuntungan dengan 

jalan menipu diantaranya surat An-Nisa ayat 29. 

Artinya : 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (Q.S.An-Nisa: 

29). 

Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh 

orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena 

umat merupakan suatu kesatuan. Dalam ayat ini dijelaskan mengenai hukum 

transaksi secara umum, lebih khusus transaksi perdagangan, bisnis jual beli dan 

transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, 

mahar dan sebagainya. Dalam ayat ini allah SWT melarang orang yang beriman 

memakan, memanfaatkan, menggunakan (dan segala bentuk transaksi lainnya) 

harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syariat 

Islam (Taringan, 2016). 

Perilaku  (Income smoothing) perataan laba tidaklah sesuai dengan syariat 

islam. Dalam surat An-nisa ayat 29, diterangkan bahwa transaksi bisnis tidak 
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boleh dilakukan dengan jalan yang batil dan tidak adanya keridhoan dalam 

transaksi, sedangkan dalam pertaan laba, manejer melakukan pelaporan keuangan 

yang telah dimodifikasi agar memperoleh keuntungan. Misalnya dengan 

menaikkan jumlah laba yang akan dilaporkan sedangkan perusahaan politik 

memiliki tingkat profitabilitas yang rendah dengan maksud untuk memperoleh 

perhatian secara politis. Maksud perhatian secara politis adalah biar laba terlihat 

stabil dan memperoleh perhatian investor politik. Artinya hal ini tidaklah 

diperbolehkan karena tidak mengandung unsur kejujuran didalamnya. walaupun 

praktek perataan laba diatur dalam prinsip-prinsip Akuntansi (Purba, 2019). 

Sebagaimana dalam surah Al-baqarah ayat 188 : 

 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 

mengetahui”. (QS Al-baqarah ayat 188). 

Penjelasan hadis dari ibn Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bertemu 

dengan seorang penjual makanan di pasar Madinah yang amat menarik perhatian 

beliau, lalu beliau memasukan tangannya ke bahan makanan yang ada di bagian 



42 
 

 

bawah dan mengeluarkan sesuatu yang tidak sama dengan yang ada dipermukaan. 

Maka beliau pun memarahi pedagang tersebut.  

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa dilarang mengambil keuntung 

dengan jalan menipu. Larangan mengambil keuntungan atau laba yang diperoleh 

dengan jalan menipu atau menyamarkan perdagangan dengan menyembunyikan 

cacatnya barang dagangan, atau menampakkannya (mengemasnya) dalam bentuk 

yang menipu, yang tidak sesuai dengan hakikatnya dengan tujuan mengecoh 

pembelinya. Dalam manajemen laba terkandung unsur “mengemas” dalam bentuk 

yang tidak sesuai dengan hakikatnya untuk mengecoh dalam pelaporan keuangan. 

Seperti pola manajemen laba Income smoothing yang dilakukan perusahaan denga 

cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba 

yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif 

stabil (Arisandy, 2015). 

Menurut Purba (2019) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan laba 

yang bersih dari unsur riba dan kecurangan, islam menentukan prinsip dasar 

dalam mekanisme transaksinya: 

a. Prinsip saling ridho dalam bertransaksi adalah merupakan proses yang terjadi 

ketika barang yang akan dijual jelas kepemilikannya, tidak termasuk barang yang 

diharamkan, serta jelas pula penetapan harganya. 

b. Prinsip kemudahan atau taawun dalam bertransaksi menunjukan laba yang 

diperoleh bukan semata-mata untuk kepentingan pribadi dang penjual (self 

oriented), akan tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada sesama 

dan menutupi kebutuhan masyarakat 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Variabel 

(Y) 

Variabel 

(X) 

Hasil 

1 Devi 

Puspita 

Ningrum, 

Simson 

Werimon, 

dan 

Verawati 

Simanjunta

k (2021) 

pengaruh cash 

holding dan bonus 

plan terhadap 

income smoothing 

studi kasus pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) pada 

periode 2017-

2019. 

income 

smoothing 

X1: cash 

holding  

 

X2: bonus 

plan 

X1: cash holding 

menyatakan bahwa 

cash holding 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

income smoothing. 

X2: bonus plan 

menyatakan bahwa 

bonus plan 

berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap income 

smoothing 

2 Nur Annisa 

Novia 

Fauziah 

dan 

Suyatmin 

Waskito 

Adi (2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Financial 

Leverage, Nilai 

Perusahaan dan 

dividend payout 

ratio terhadap 

income 

smoothing: Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Tahun 2016-2019 

income 

smoothing 

X1:Profitabili

tas 

X 2: 

Financial 

Leverage 

X3: Nilai 

Perusahaan 

X4: dividend 

payout ratio 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

Profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

income smoothing, 

Risiko Keuangan 

(financial leverage) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

income smoothing, 

Nilai Perusahaan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

income smoothing, 

Dividend Payout Ratio 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

income smoothing. 

3 Maulina 

Inayah & 

Khairina 

Nur Izzaty 

(2021) 

The Influence Of 

Cash Holding, 

Profitability, And 

Institutional 

Ownership On 

Income 

Smoothing 

Income 

smoothing 

(Perataan 

Laba) 

X1: Cash 

Holding 

 

X2: 

Profitability 

 

X3: 

Institutional 

Ownership 

- cash holding has a 

negative and 

significant effect on 

income smoothing 

- profitability has no 

effect on 

income smoothing. 

- institutional 

ownership has a 

negative effect on 

income smoothing. 

 

4 (Haniftian Pengaruh perataan X1: X1: profitabilitas tidak 
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& Dillak, 

2020) 

Profitabilitas, 

Cash Holding, 

dan Nilai 

Perusahaan 

terhadap perataan 

laba 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan LQ45 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2014-2018). 

laba Profitabilitas 

 

X2: Cash 

Holding 

 

X3: Nilai 

Perusahaan 

 

berpengaruh terhadap 

perataan laba  

X2: Cash holding 

berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

perataan laba  

X3: nilai perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba  

X4: Profitabilitas, cash 

holding, dan nilai 

perusahaan 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

perataan 

5 Ibram 

Pinondang 

Dalimunthe 

dan Woni 

Pranati 

(2019) 

Pengaruh Cash 

Holding, 

Profitabilitas, Dan 

Financial 

Leverage 

Terhadap Income 

Smoothing Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Income 

Smoothing 

X1: Cash 

Holding 

 

X2: 

Profitabilitas 

 

X3:Financial 

Leverage 

 

X1:cash holding tidak 

berpengaruh terhadap 

income smoothing  

X2: profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

income smoothing  

X3: financial leverage 

berpengaruh terhadap 

income smoothing 

6 Made Anggi 

Adeliana 

Dewi dan I 

Ketut 

Suryanawa 

(2019) 

Pengaruh 

Leverage, Bonus 

Plan, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Profitabilitas pada 

Praktik Perataan 

Laba 

Perataan 

Laba 

X1: 

Leverage 

 

X2: Bonus 

Plan 

 

X3: Ukuran 

Perusahaan 

 

X4: 

Profitabilitas 

X1: leverage tidak 

berpengaruh pada 

praktik perataan laba 

 

X2: bonus plan 

berpengaruh positif 

pada praktik perataan 

laba 

 

X3: ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

pada praktik perataan 

laba 

 

X4: profitabilitas tidak 

berpengaruh pada 

praktik perataan laba 

7 Astuti Yuli 

Setyani 

(2019) 

Pengaruh 

Financial 

Leverage, 

Company Size, 

Dan Profitabilitas 

Terhadap Praktik 

Perataan Laba 

(Income 

Smoothing) Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Perataan 

Laba 

X1: 

Financial 

Leverage 

X2: 

Company 

Size 

X3:Profitabili

tas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

Profitabilitas,  

financial leverage, dan  

company size tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap praktik 

perataan laba  
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8 Monica 

Novia & 

Yulius 

Kurnia 

Susanto 

(2019) 

 

Faktor – Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Perataan Laba 

Pada Perusahaan 

Non Keuangan 

Perataan 

Laba 

X1: Ukuran 

perusahaan 

X2: rasio 

utang 

X3:kepemilik

an 

manajerial 

X4:Kepemili

kan 

institusional 

X5: Dividend 

payout ratio 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa   

Ukuran perusahaan, 

rasio utang, 

kepemilikan 

manajerial, 

Kepemilikan 

institusional, Dividend 

payout ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

perataan laba dan 

profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

pertaaan laba 

9 I Gusti Ayu 

Ketut 

Ratna Sri 

Mara Eni 

dan I.G.N. 

Agung 

Suaryana 

(2018) 

Pengaruh Cash 

Holding, 

Profitabilitas dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Perataan Laba 

Pada Perusahaan 

Properti di BEI 

Perataan 

Laba 

X1: Cash 

Holding 

X2:Profitabili

tas 

X3: Ukuran 

Perusahaan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

cash holding dan 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba  

-profitabilitas 

berpengaruh  

positif terhadap 

perataan laba  
  

10 Luh 

Komang 

Yurika 

Ernawati & 

I Wayan 

Suartana 

(2018) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi, Agency 

Cost, dan 

Kepemilikan 

Institusional Pada 

Income 

Smoothing 

Income 

Smoothing 

X1: Asimetri 

Informasi 

 

X2: Agency 

Cost 

 

X3:Kepemili

kan 

Institusional 

 

X1: Asimetri Informasi 

tidak berpengaruh  

signifikan pada income 

smoothing  

X2: Agency Cost tidak 

berpengaruh  signifikan 

pada income smoothing 

X3: Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh negatif 

pada income smoothing 

11 Marta Deri 

Fauzia 

(2017) 

pengaruh 

profitabilitas, 

financial 

leverage, 

dividen payout 

ratio, dan 

kepemilikan 

institusional 

terhadap perataan 

laba pada 

perusahaan 

manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2010-20 14. 

perataan 

laba 

X1:profitabil

itas  

 

X2:financial 

leverage 

 

X3:dividen 

payout ratio 

 

X4: 

kepemilikan 

institusional 

X1:Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap perataan laba 

 

X2: Financial leverage 

tidak 

berpengaruh terhadap 

perataan laba  

 

X3: Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh terhadap 

perataan laba 

 

X4: Dividen payout 

ratio berpengaruh 

negatif terhadap 

perataan laba. 

12 Nancy pengaruh cash income X1: cash Hasil penelitian ini 
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Natalie1 Ida 

dan Bagus 

Putra 

Astika 

(2016) 

holding, bonus 

plan, reputasi 

auditor, 

profitabilitas dan 

leverage pada 

income smoothing 

smoothing holding 

X2: bonus 

plan X3: 

reputasi 

auditor 

X4:profitabili

tas 

X5: leverage 

membuktikan bahwa 

bonus plan tidak 

berpengaruh, reputasi 

auditor tidak 

berpengaruh,profitabilit

as berpengaruh negatif 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

income smoothing 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian Sugiyono (2013), berikut pengembangan hipotesis dalam penelitian ini. 

  

H5 

Cash Holding (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Financial Leverage 

(X3) 

Bonus Plan (X4) 

Perataan Laba 

(Y) 

Institutional 

Ownership (X5) 

 

H3 

H2 

H1 

H4 
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1. Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba  

Cash holding adalah aset yang paling likuid yang digunakan 

manajemen dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan. Cash 

holding yang dimiliki oleh perusaahan dalam jumlah yang cukup besar, 

menggambarkan bahwa kinerja perusahaan dalam mengelola kas dalam 

perusahaan sangat baik. Sehingga di mata investor hal itu akan menjadi 

penilaian suatu kinerja manajer perusahaan agar menjaga dan mengelola kas 

tetap stabil (Haniftian & Dillak, 2020). Kebijakan cash holding yang 

dikendalikan oleh manajer meningkatkan motivasi manajer untuk 

mementingkan kepentingan pribadi dengan cara melakukan manajemen laba 

dalam bentuk perataan laba. Manajer termotivasi untuk melakukan tindakan 

oportunistik karena perusahaan memiliki free cash flow yang tinggi. Sifat 

cash holding yang sangat likuid membuat kas sangat mudah dicairkan dan 

mudah dipindah tangankan, sehingga mudah disembunyikan untuk tindakan 

tidak semestinya (Elfita & Tundjung, 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ningrum et 

al.,  (2021), Angreini & Nurhayati, (2021), Haniftian & Dillak, (2020), 

Napitupulu et al., (2018), Natalie & Astika (2016), Nirmanggi & Muslih 

(2020) menyatakan bahwa cash holding berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap perataan laba. Artinya, semakin tinggi kas yang ada di 

perusahaan maka semakin tinggi tingkat perataan laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. Adanya kas yang tersedia di perusahaan menyebabkan adanya 

objek yang dapat digunakan untuk melakukan perataan laba.  
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu serta teori yang relevan maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Cash holding berpengaruh positif signifikan terhadap perataan 

laba. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba  

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaaan 

dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan.Dapat disimpulkan rasio ini untuk menunjukkan 

efisiensi perusahaan (Kasmir, 2017). Menurut Natalie & Astika, (2016) 

mengemukakan bahwa fluktuasi profitabilitas yang rendah atau menurun 

memiliki kecenderungan bagi perusahaan tersebut untuk melakukan 

perataan laba, hal ini dipicu jika perusahaan dalam menentukan kompensasi 

bonus berdasarkan pada besarnya profit yang dihasilkan. Profitabilitas yang 

stabil akan meningkatkan kepercayaan pasar sehingga perusahaan menjaga 

konsistensi tingkat labanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Amanza,  

(2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang menurun memiliki 

kecenderungan untuk melakukan tindakan perataan laba agar laba tampak 

stabil. Profitabilitas dihitung dengan menggunakan return on assets (ROA). 

Dimana ROA menunjukkan ukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 

yang ada dalam perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan 

dengan ROA karena rasio ini memberikan ukuran lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan serta menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan (Natalie & Astika, 2016). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penelitian oleh  

Gunawati & Susanto (2019), Natalie & Astika, (2016), Widana & Yasa,  

(2013), Handayani et al., (2020), Jayanti et al., (2018), Arum et al., (2017) 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan 

laba. Artinya perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah mempunyai 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan perataan laba.  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu serta teori yang relevan maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan 

laba. 

3. Pengaruh Financial Leverage terhadap Perataan Laba  

Financial Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menaksir sejauh 

mana aset perusahaan ditutupi oleh kewajiban (Kasmir, 2017). Dalam 

penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) ditaksir dengan 

membandingkan total hutang dibagi total aset. Financial Leverage diduga 

memiliki pengaruh terhadap perataan laba dikarenakan semakin tinggi DAR 

suatu perusahaan berpeluang melaksanakan perataan laba karena dengan 

makin besarnya hutang suatu perusahaan, maka akibat atau efek yang akan 

dialami pemilik modal juga semakin besar, risiko yang terjadi bisa risiko 

default (gagal melunasi hutang tepat waktu), pemilik modal pastilah 

memiliki kekhawatiran lebih terhadap modal investasi (Dewi & Suryanawa, 

2019). Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut, manajemen 

cenderung melakukan praktik perataan laba (Santioso et al., 2019). 
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Perusahaan yang dalam kegiatannya banyak menggunakan hutang akan 

meningkatkan resiko perusahaan tersebut. Hal ini tentu membuat investor 

mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi akibat dari resiko yang 

perusahaan hadapi. Semakin tinggi rasio Financial leverage, maka semakin 

tinggi pula resiko perusahaan sehingga suku bunga semakin tinggi (Purba, 

2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Darmawati, (2021), Annisa & Adi, (2021), Hartanza Putra Hutamanjaya, 

(2019) dan Dalimunthe & Woni Prananti, (2019) mengatakan bahwa 

financial leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan 

laba.  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu serta teori yang relevan maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Financial Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

perataan laba. 

4. Pengaruh Bonus Plan terhadap Perataan Laba  

Bonus plan merupakan salah satu bentuk penghargaan perusahaan 

terhadap kinerja manajer (Nirmanggi & Muslih, 2020). Bonus plan atau 

kompensasi bonus merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan 

oleh perusahaan ketika manajemen dapat memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Perusahaan yang memberikan kompensasi bonus akan 

memotivasi manajemen untuk berupaya memaksimalkan nilai sekarang dari 

pembayaran bonus. Bonus yang diterima manajemen bergantung pada laba 
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bersih (Nurani & Dillak, 2019). Oleh sebab itu, manajemen cenderung 

melaporkan laba bersih yang tinggi untuk meningkatkan bonus yang akan 

diperoleh. Motivasi untuk mendapatkan bonus inilah yang dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan praktik perataan laba (Milaedy et al., 2022). 

Dalam rencana bonus atau bonus plan, laba perusahaan dapat digeser dari 

laba yang akan datang ke laba periode sekarang dengan cara memilih 

metode akuntansi dan hal tersebut dapat terjadi pada perusahaan yang 

memiliki rencana bonus. Dengan melakukan praktik perataan laba maka 

kinerja perusahaan akan terlihat baik dan seorang manajer akan 

mendapatkan bonus yang lebih tinggi (Dian Mareta Prasditya, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Suryanawa, (2019), Dian Mareta Prasditya, (2020), Vikkatrisakti & Rahmi, 

(2021) berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Artinya, semakin 

besar bonus plan atau kompensasi bonus yang diterima oleh manajemen 

maka peluang manajemen untuk melakukan praktik perataan laba juga akan 

meningkat.  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu serta teori yang relevan maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4 : Bonus plan berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. 

5. Pengaruh Institutional Ownership terhadap Perataan Laba  

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

institusi lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain 

(Budiansyah & Rasyid, 2021). Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang 
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terbentuk institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, 

dan kepemilikan institusi lain (Inayah & Izzaty, 2021b). Kepemilikan 

institusional ini juga ada kaitannya dengan tindakan perataan laba, karena 

jika tingkat kepemilikan lebih banyak dimiliki oleh pihak institusional maka 

kecenderungan untuk melakukan tindakan perataan laba akan rendah 

(Napitupulu et al., 2018). Sedangkan jika tingkat kepemilikan sedikit 

dimiliki oleh pihak institusi maka peluang perusahaan untuk melakukan 

perataan laba akan besar (Marta deri fauzia, 2017). Sebuah kepemilikan 

institusi yang besar dalam perusahaan dapat menyebabkan manajemen 

untuk melakukan pengungkapan secara sukarela. Pihak yang memiliki 

saham institusi ini dianggap lebih berhati-hati dan teliti dalam membaca 

laporan keuangan. Oleh karena itu keberadaan kepemilikan institusional 

memotivasi dan mendorong manajer untuk lebih memperhatikan kinerja 

dalam perusahaan (Inayah & Izzaty, 2021b). Kepemilikan institusional yang 

tidak signifikan dalam penelitian menunjukkan bahwa ketika kepemilikan 

sudah terkonsentrasi, peningkatan lebih lanjut dalam konsentrasi tersebut 

tidak mempengaruhi secara signifikan kemungkinan perusahaan melakukan 

perataan laba. Hal ini menyebabkan institutional ownership bukan menjadi 

indikator dalam keputusan manajemen untuk melakukan perataan laba 

(Santioso et al., 2019). 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Santioso et al.,  (2019), 

Napitupulu et al., (2018), Inayah & Izzaty, (2021b) yang menyatakan bahwa 
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kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perataan laba. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu serta teori yang relevan maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H5: Institutional Ownership berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perataan laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu cash holding, 

profitabilitas, financial leverage, bonus plan dan Institutional Ownership terhadap 

variabel dependen yaitu perataan laba. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor jasa komputer 

& perangkat lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016- 

2021. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian adalah perusahaan 

sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016- 2021. Metode purposive sampling yaitu sampel ditentukan 
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berdasarkan pertimbangan tertentu. Memperoleh sampel yang representatif 

(mewakili) berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan 

menggunakan metode purposive sampling (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria 

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang 

terdaftar dan melaporkan informasi keuangan secara lengkap dan 

berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2021.  

b. Perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memperoleh laba selama 

periode 2016-2021.  

Tabel 3. 1  

Seleksi Kriteria Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

Populasi perusahaan jasa sub sektor komputer & perangkat 

lainnya yang terdaftar di BEI 2016-2021  

10 

Kriteria 1: 

Perusahaan jasa sub sektor komputer & perangkat lainnya yang 

terdaftar dan melaporkan informasi keuangan secara lengkap dan 

berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2021.  

 

6 

Kriteria 2: 

Perusahaan sub sektor jasa komputer & perangkat lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memperoleh laba selama 

periode 2016-2021.  

6 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 6 

Sampel Perusahaan ( Perusahaan x 6) 36 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Penulis) 

 

  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ASGR Astra Graphia Tbk 

2 ATIC Anabatic Technologies Tbk 

3 DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 

4 LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 

5 MLPT Multipolar Technology Tbk 

6 MTDL Metrodata Electronics Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah Penulis) 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengumpulkan data 

sekunder berupa catatan-catatan atau dokumen sesuai dengan data yang 

diperlukan yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan atau annual report yang 

terdaftar di BEI. Dalam melakukan penelitian, data yang digunakan berupa data 

sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dapat 

diakses melalui laman situs Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.com atau laman 

situs perusahaan yang bersangkutan. Selain itu, peneliti juga memperoleh data 

dari berbagai sumber yaitu jurnal, buku, karya ilmiah, artikel dan media lainnya 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

3.4 Defenisi Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono, (2017) variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari variabel 

independen yaitu cash holding, profitabilitas, financial leverage, bonus plan, 

http://www.idx.co.id/
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Institutional Ownership (Kepemilikan institusional) dan variabel dependen yaitu 

perataan laba yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Perataan Laba 

(Y) 

Perataan laba 

merupakan 

praktik yang 

dilakukan 

manajemen untuk 

mencapai tujuan 

dengan 

mengurangi naik 

turunnya laba 

supaya terlihat 

baik dimata pihak 

eksternal 

(Choerunnisa & 

Muslih, 2020). 

Indeks Eckel = CVΔI 

CV ΔS 

Keterangan : 

 

ΔI = Perubahan laba (income) 

dalam satu periode 

ΔS = Perubahan penjualan 

(sales) dalam satu periode 

CV = Koefisien variasi dari 

variabel yaitu standar deviasi 

dibagi dengan nilai yang 

diharapkan 

CV ΔI = Koefisien variasi 

untuk perubahan laba 

(income) 

CV ΔS = Koefisien variasi 

untuk perubahan penjualan 

(sales) 

Nilai CV ΔS dan CV ΔI 

dihitung dengan rumus: 

 
Keterangan: 

Δx = Perubahan laba 

(I)/penjualan (S) antara tahun 

n dengan tahun n-1 

Δx = Rata-rata perubahan laba 

(I)/penjualan (S) antara tahun 

n dengan tahun n-1 

n = Banyaknya tahun yang 

diamati 

Karena income smoothing 

merupakan variabel dummy, 

maka disimbol dengan: 

- Jika nilai Indeks Eckel ≥ 1, 

maka perusahaan tidak 

melakukan perataan laba dan 

diberi simbol 0. 

- Jika nilai Indeks Eckel < 1, 

maka perusahaan melakukan 

praktik perataan laba dan 

diberi simbol 1. 

 

Nominal 

2 Cash holding 

(X1) 

Cash holding 

merupakan kas 

yang dimiliki 

C =
Kas Setara Kas

Total Aset
 

Rasio 
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perusahaan 

dengan sifatnya 

bukan jangka 

panjang 

melainkan 

sifatnya jangka 

pendek, liquid, 

dan mudah sekali 

dipindah 

tangankan 

(Choerunnisa & 

Muslih, 2020) 

 

3 Profitabilitas 

(X2) 

Profitabilitas 

digunakan untuk 

mengetahui 

kemampuan  

perusahaan dalam 

hal mencari laba 

dan juga 

mengukur tingkat 

efektivitas 

(Angreini & 

Nurhayati, 2021). 

 

 

ROA=
Laba setelah pajak

Total Aset
 

 

Rasio 

4 Financial 

leverage 

(X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Financial 

leverage adalah 

penggunaan dana 

dengan beban 

tetap dengan 

harapan untuk 

menambah atau 

memperbesar 

pendapatan per 

lembar saham 

biasa (Annisa & 

Adi, 2021). 

 

 

Rasio 

5 Bonus plan (X4) Bonus plan 

dihitung dengan 

mengalikan 

bilangan real 

positif dan 

remunerasi yang 

diberikan. 

Remunerasi yang 

di maksud yaitu 

imbalan kerja 

jangka pendek. 

imbalan kerja 

jangka pendek 

mencakup: (a) 

Upah, gaji, dan 

iuran jaminan 

sosial; (b). Cuti 

 

 onus  lan          
 
Keterangan :  

Ln = Logaritma natural 

(bilangan real positif)  

Rem = Remunerasi 
 

Rasio 
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tahunan berbayar 

dan cuti sakit 

berbayar; (c) Bagi 

laba dan bonus; 

(d) imbalan 

nonmoneter 

seperti: pelayanan 

kesehatan, rumah, 

mobil, dan barang 

atau jasa yang 

diberikan secara 

cuma-cuma 

melalui subsidi 

untuk pekerja 

yang ada saat ini 

(Ningrum et al., 

2021). 

 

6 Institutional 

Ownership 

Institutional 

Ownership 

(Kepemilik 

an institusional) 

merupakan 

jumlah saham 

perusahaan yang 

dimiliki investor 

institusi pasa 

akhir tahun yang 

diukur dengan 

presentase. 

Pengaruh 

signifikan dari 

investor institusi 

akan mengurangi 

perilaku 

manajemen yang 

oportunistik 

(Nabelladiah, 

2021). 

IO=

Jumlah Saham 

yang dimiliki Institusi 

Total saham beredar 
      

Rasio 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif, analisis regresi logisik. Menggunakan regresi logistik 

karena terdapat variabel dummy pada variabel terikatnya yaitu perataan laba. 

Ghozali, (2016) menyatakan bahwa regresi logistik digunakan untuk menguji 

apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel 
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bebasnya. Teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas 

data pada variabel bebasnya dan mengabaikan heteroskedastisitas (Ghozali, 

2016). 

 

3.6 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Hal ini perlu 

dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan di sampel yang berhasil 

dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian (Ghozali, 

2016). 

 

3.7 Analisis Regresi Logistik 

Penelitian ini akan menggunakan alat analisis regresi logistik untuk menguji 

pengaruh antara variabel dependen dengan empat variabel independen. Tujuan 

analisis regresi logistik ialah menggunakan nilai-nilai variabel independen yang 

diketahui, untuk meramalkan nilai variabel dependen. Model regresi yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 

 n
P

 1-P)
 = α + β1CH + β2Prof + β3 F  + β4BP + β5IO+ ε 

Keterangan : 

Ln
P

(1-P 
  = Perataan laba 

α = Konstanta 

β1-β4 = Koefisien Regresi 
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CH = Cash Holding 

Prof = Profitabilitas 

FL = Financial Leverage 

BP = Bonus Plan 

IO =  Institutional Ownership  

ε =  Standar Error 

Menurut Ghozali, (2016) analisis regresi logistik memiliki tahap penelitian 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Menilai Model Fit dan Keseluruhan Model (Overall Model Fit), 

Untuk uji ini dapat dilakukan dengan uji -2 log likelihood. Caranya 

adalah dengan membandingkan antara nilai -2Log likelihood pada saat 

Block Number = 0, dimana model hanya memasukkan konstanta 

dengan nilai -2 Log likelihood, dengan pada saat Block Number = 1, 

dimana model memasukkan konstanta dan variabel bebas. Apabila nilai 

-2Log likelihood Block Number = 0 > nilai -2 Log likelihood Block 

Number = 1, maka menunjukkan model regresi yang baik. Log 

likelhood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of Square 

Error” pada model regresi, sehingga penurunan log likehood 

menunjukkan model yang semakin baik. 

2) Menilai Kelayakan Model Regresi, Kelayakan model regresi dapat 

dinilai menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol 

bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai sama 
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dengan atau kurang dari 0,05 berarti hipotesis nol ditolak yang berarti 

ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya, 

sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat 

memprediksi nilai observasinya. Jika nilainya lebih besar dari 0,05 

maka hipotesis nol tidak ditolak dan berarti model mampu memprediksi 

nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 

cocok dengan data observasinya. 

3) Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square), Nagelkerke R 

Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan 

mempengaruhi variabel dependen. Nagelkerke R Square merupakan 

modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa 

nilainya yang bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan 

dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai 

maksimumnya kemudian diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 

multiple regression.  

4) Uji Simultan (Omnibus Test), Pengujian hipotesis penelitian secara 

simultan menggunakan uji signifikansi Chi Square. Perhitungan uji Chi 

Square pada SPSS dapat dilihat melalui tabel Omnibus Test of Model 

Coefficients. Jika diperoleh nilai signifikansi 0,05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

5) Uji Parsial (Uji Wald) Pada regresi logistik, uji signifikansi pengaruh 

parsial dapat diuji dengan uji Wald. Dalam uji Wald, statistik yang diuji 
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adalah statistik Wald (Wald statistic). Nilai statistik dari uji Wald 

berdistribusi chi-kuadrat. Pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan nilai probabilitas 

dari uji Wald.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan megenai 

Pengaruh Cash Holding, Profitabilias, Financial Leverage, Bonus Plan, dan 

Institutional Ownership Terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor 

Jasa Komputer Dan Perangkat Lainnya yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia 

periode 2016-2021, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel cash holding memiliki pengaruh  

positif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor 

jasa komputer dan perangkat lainnya pada tahun 2016-2021. Artinya 

semakin tinggi kas yang ada di perusahaan maka semakin tinggi tingkat 

perataan laba yang dilakukan perusahaan. Adanya kas yang tersedia di 

perusahaan menyebabkan adanya objek yang dapat digunakan untuk 

melakukan perataan laba.   

2. Hasil penelitian menunjukkan variabel profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor 

jasa komputer dan perangkat lainnya pada tahun 2016-2021. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin rendah 

perusahaan melakukan perataan laba. Tingkat profitabilitas yang stabil 

akan menarik investor untuk berinvestasi karena kinerja perusahaan 
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yang dianggap baik dalam menghasilkan laba, sehingga mendorong 

pihak manajeman untuk melakukan perataan laba. 

3. Hasil penelitian menunjukkan variabel financial leverage tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan 

sub sektor jasa komputer dan perangkat lainnya pada tahun 2016-2021. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya financial leverage 

perusahaan tidak menjadi pengaruh bagi perusahaan untuk melakukan 

peraatan laba. Implikasi manajerial yang paling mungkin menjelaskan 

hubungan tidak signifikan ini adalah dengan tingginya hutang akan 

meningkatkan financial leverage bagi  perusahaan, tetapi perataan laba 

tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme untuk menghindarkan risiko 

tersebut karena pemenuhan kewajiban utang tidak dapat dihindarkan 

dengan peraaan laba. 

4.  Hasil penelitian menunjukkan variabel bonus plan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor 

jasa komputer dan perangkat lainnya pada tahun 2016-2021. Hal ini 

menunjukan semakin tinggi bonus plan yang diberikan maka tindakan 

untuk melakukan perataan laba akan semakin menurun.  

5. Hasil penelitian menunjukkan variabel institutional ownership memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan sub 

sektor jasa komputer dan perangkat lainnya pada tahun 2016-2021. Hal 

ini menunjukan bahwa perusahaan dengan institutional ownership yang 
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besar akan memberikan pengaruh secara nyata terhadap tindakan 

perataan laba. 

6. Hasil uji F nilai chi-square sebesar 23.259, dan degree of fredom adalah 

sebesar 5, kemudian untuk tingkat signifikansinya yaitu sebesar 0.000 

dimana 0.000 < 0.05 sehingga variabel cash holding, profitabilitas, 

financial leverage, bonus plan, dan institutional ownership berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap perataan laba.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat bagi : 

1. Dikarenakan beberapa variabel independen seperti cash holding, 

profitabilitas, financial leverage, bonus plan, dan institutional 

ownership penelitian ini sangat penting dalam mempengaruhi perataan 

laba, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang mungkin dapat mempengaruhi sehingga penelitian ini dapat terus 

berkembang.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan mampu memperluas variabel 

independen studi dan menambahlan variabel terkait dengan perataan 

laba seperti good corporate governance, harga saham dan political cost 

agar dapat mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi tindakan 

perataan laba. Selain itu, disarankan juga untuk menggunakan objek 
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selain penelitian perusahaan sub sektor jasa komputer dan perangkat 

lainnya misalnya sektor properti dan real estate, menambah jumlah 

sampel penelitian, menambah periode penelitian  

3. Bagi Investor diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi para investor sehingga dapat memperhatikan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas pengambilan keputusan dalam berinvestasi agar terhindar 

dari kesalahan yang merugikan. 
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LAMPIRAN 

No Kode Perusahaan Tahun CH Prof FL BP  IO PL 

1 ASGR 

2016 0.16 1.48 0.32 23.32 0.77 0 

2017 0.28 1.07 0.45 23.62 0.77 0 

2018 0.12 1.19 0.35 23.86 0.77 0 

2019 0.17 0.87 0.44 23.89 0.77 0 

2020 0.21 0.21 0.32 24.01 0.77 0 

2021 0.40 0.33 0.39 23.49 0.77 0 

2 ATIC 

2016 0.10 0.28 0.72 23.36 0.39 1 

2017 0.10 0.24 0.75 22.69 0.35 1 

2018 0.15 0.17 0.78 22.39 0.35 1 

2019 0.09 0.14 0.80 22.50 0.29 1 

2020 0.11 1.22 0.91 21.99 0.29 0 

2021 0.12 0.61 0.99 23.08 0.29 0 

3 DNET 

2016 0.01 0.48 0.01 22.36 0.28 0 

2017 0.10 0.16 0.22 23.07 0.28 1 

2018 0.02 0.19 0.38 23.74 0.28 1 

2019 0.01 0.34 0.38 23.64 0.28 0 

2020 0.01 0.19 0.41 23.46 0.27 0 

2021 0.02 0.55 0.38 23.69 0.27 0 

4 LMAS 

2016 0.01 0.07 0.74 22.14 0.45 1 

2017 0.01 0.09 0.71 22.41 0.51 0 

2018 0.00 0.03 0.72 22.47 0.51 0 

2019 0.01 0.02 0.66 22.46 0.51 0 

2020 0.01 0.11 0.64 22.55 0.51 0 

2021 0.00 0.02 0.64 22.46 0.51 1 

5 MLPT 

2016 0.35 0.73 0.54 16.25 0.80 1 

2017 0.36 0.53 0.53 16.41 0.80 1 

2018 0.30 0.41 0.56 16.47 0.87 1 

2019 0.19 0.59 0.54 16.75 0.87 0 

2020 0.26 0.66 0.64 16.78 0.87 1 

2021 0.24 0.87 0.68 17.07 0.87 0 

6 MTDL 

2016 0.14 0.83 0.52 17.52 0.25 0 

2017 0.12 0.88 0.48 17.53 0.36 0 

2018 0.14 0.88 0.46 17.57 0.36 1 

2019 0.13 0.95 0.46 17.67 0.36 0 

2020 0.32 0.92 0.42 17.84 0.36 1 

2021 0.22 1.00 0.48 17.95 0.36 1 

 

  



 

 

No Kode Perusahaan Tahun 

Cash Holding (X1) 

Kas + Setara Kas Total Aset CH 

1 ASGR 

2016 Rp277.798.000 Rp1.723.468.000 0,16 

2017 Rp676.587.000 Rp2.411.872.000 0,28 

2018 Rp273.682.000 Rp2.271.344.000 0,12 

2019 Rp491.544.000 Rp2.896.840.000 0,17 

2020 Rp479.882.000 Rp2.288.831.000 0,21 

2021 Rp1.050.982.000 Rp2.655.278.000 0,40 

2 ATIC 

2016 Rp275.070.557.483 Rp2.660.040.152.796 0,10 

2017 Rp331.303.191.362 Rp3.258.019.612.783 0,10 

2018 Rp601.207.824.774 Rp3.960.978.683.647 0,15 

2019 Rp414.151.064.835 Rp4.611.481.543.436 0,09 

2020 Rp492.137.251.815 Rp4.298.837.364.037 0,11 

2021 Rp493.851.457.968 Rp4.115.747.672.003 0,12 

3 DNET 

2016 Rp62.985.539.467 Rp8.335.065.215.434 0,01 

2017 Rp1.037.998.913.925 Rp10.899.944.883.176 0,10 

2018 Rp342.283.403.987 Rp14.527.983.724.288 0,02 

2019 Rp158.254.338.410 Rp15.484.342.922.485 0,01 

2020 Rp177.358.729.982 Rp17.223.361.869.538 0,01 

2021 Rp440.052.000.000 Rp18.046.214.000.000 0,02 

4 LMAS 

2016 Rp6.153.245.986 Rp478.773.464.964 0,01 

2017 Rp3.987.390.720 Rp446.339.446.199 0,01 

2018 Rp1.646.912.684 Rp453.984.850.118 0,00 

2019 Rp2.048.162.340 Rp379.566.361.874 0,01 

2020 Rp2.825.716.869 Rp346.974.718.729 0,01 

2021 Rp1.647.229.048 Rp338.835.737.385 0,00 

5 MLPT 

2016 Rp630.680.756 Rp1.779.863.908 0,35 

2017 Rp664.951.799 Rp1.870.716.006 0,36 

2018 Rp620.348.000 Rp2.059.020.000 0,30 

2019 Rp403.303.000 Rp2.106.286.000 0,19 

2020 Rp629.756.000 Rp2.417.802.000 0,26 

2021 Rp703.693.000 Rp2.993.102.000 0,24 

6 MTDL 

2016 Rp530.969.000 Rp3.876.021.000 0,14 

2017 Rp521.731.000 Rp4.271.127.000 0,12 

2018 Rp681.234.000 Rp4.852.776.000 0,14 

2019 Rp757.516.000 Rp5.625.277.000 0,13 

2020 Rp1.848.847.000 Rp5.866.642.000 0,32 

2021 Rp1.656.604.000 Rp7.588.792.000 0,22 

 

 

 



 

 

No Kode Perusahaan Tahun 

Profitabilitas (X2) 

Laba Setelah Pajak Total Aset Prof 

1 ASGR 

2016 Rp2.555.105.000 Rp1.723.468.000 1,48 

2017 Rp2.577.225.000 Rp2.411.872.000 1,07 

2018 Rp2.695.404.000 Rp2.271.344.000 1,19 

2019 Rp2.512.992.000 Rp2.896.840.000 0,87 

2020 Rp487.562.000 Rp2.288.831.000 0,21 

2021 Rp885.311.000 Rp2.655.278.000 0,33 

2 ATIC 

2016 Rp751.214.143.692 Rp2.660.040.152.796 0,28 

2017 Rp779.089.339.791 Rp3.258.019.612.783 0,24 

2018 Rp668.659.723.049 Rp3.960.978.683.647 0,17 

2019 Rp665.756.538.184 Rp4.611.481.543.436 0,14 

2020 Rp5.526.026.907.367 Rp4.298.837.364.037 1,22 

2021 Rp2.500.283.149.891 Rp4.115.747.672.003 0,61 

3 DNET 

2016 Rp3.988.072.946.858 Rp8.335.065.215.434 0,48 

2017 Rp1.730.793.416.762 Rp10.899.944.883.176 0,16 

2018 Rp2.782.868.126..051 Rp14.527.983.724.288 0,19 

2019 Rp5.319.144.061.565 Rp15.484.342.922.485 0,34 

2020 Rp3.257.051.932.822 Rp17.223.361.869.538 0,19 

2021 Rp9.984.670.000.000 Rp18.046.214.000.000 0,55 

4 LMAS 

2016 Rp33.146.240.643 Rp478.773.464.964 0,07 

2017 Rp39.895.439.449 Rp446.339.446.199 0,09 

2018 Rp12.322.616.189 Rp453.984.850.118 0,03 

2019 Rp7.799.725.045 Rp379.566.361.874 0,02 

2020 Rp39.838.498.010 Rp346.974.718.729 0,11 

2021 Rp7.817.832.241 Rp338.835.737.385 0,02 

5 MLPT 

2016 Rp1.298.165.598 Rp1.779.863.908 0,73 

2017 Rp1.000.032.397 Rp1.870.716.006 0,53 

2018 Rp844.419.000 Rp2.059.020.000 0,41 

2019 Rp1.245.178.000 Rp2.106.286.000 0,59 

2020 Rp1.601.646.000 Rp2.417.802.000 0,66 

2021 Rp2.610.870.000 Rp2.993.102.000 0,87 

6 MTDL 

2016 Rp3.222.877.000 Rp3.876.021.000 0,83 

2017 Rp3.774.241.000 Rp4.271.127.000 0,88 

2018 Rp4.255.084.000 Rp4.852.776.000 0,88 

2019 Rp5.335.110.000 Rp5.625.277.000 0,95 

2020 Rp5.381.671.000 Rp5.866.642.000 0,92 

2021 Rp7.561.834.000 Rp7.588.792.000 1,00 

 

  



 

 

No Kode Perusahaan Tahun 

Financial Leverage (X3) 

Total Hutang  Total Aktiva FL 

1 ASGR 

2016 Rp557.158.000 Rp1.723.468.000 0,32 

2017 Rp1.090.688.000 Rp2.411.872.000 0,45 

2018 Rp787.113.000 Rp2.271.344.000 0,35 

2019 Rp1.270.830.000 Rp2.896.840.000 0,44 

2020 Rp726.053.000 Rp2.288.831.000 0,32 

2021 Rp1.027.625.000 Rp2.655.278.000 0,39 

2 ATIC 

2016 Rp1.901.982.065.402 Rp2.660.040.152.796 0,72 

2017 Rp2.454.153.279.491 Rp3.258.019.612.783 0,75 

2018 Rp3.078.631.111.092 Rp3.960.978.683.647 0,78 

2019 Rp3.679.458.075.988 Rp4.611.481.543.436 0,80 

2020 Rp3.903.178.142.767 Rp4.298.837.364.037 0,91 

2021 Rp4.064.048.080.006 Rp4.115.747.672.003 0,99 

3 DNET 

2016 Rp105.688.495.804 Rp8.335.065.215.434 0,01 

2017 Rp2.429.110.839.547 Rp10.899.944.883.176 0,22 

2018 Rp5.489.148.983.944 Rp14.527.983.724.288 0,38 

2019 Rp5.949.260.469.655 Rp15.484.342.922.485 0,38 

2020 Rp7.087.541.084.335 Rp17.223.361.869.538 0,41 

2021 Rp6.825.270.000.000 Rp18.046.214.000.000 0,38 

4 LMAS 

2016 Rp354.572.222.236 Rp478.773.464.964 0,74 

2017 Rp318.464.006.522 Rp446.339.446.199 0,71 

2018 Rp327.378.417.654 Rp453.984.850.118 0,72 

2019 Rp251.523.669.740 Rp379.566.361.874 0,66 

2020 Rp222.757.820.116 Rp346.974.718.729 0,64 

2021 Rp215.436.671.013 Rp338.835.737.385 0,64 

5 MLPT 

2016 Rp957.506.236 Rp1.779.863.908 0,54 

2017 Rp993.174.382 Rp1.870.716.006 0,53 

2018 Rp1.147.669.000 Rp2.059.020.000 0,56 

2019 Rp1.127.712.000 Rp2.106.286.000 0,54 

2020 Rp1.535.779.000 Rp2.417.802.000 0,64 

2021 Rp2.034.246.000 Rp2.993.102.000 0,68 

6 MTDL 

2016 Rp2.026.722.000 Rp3.876.021.000 0,52 

2017 Rp2.069.409.000 Rp4.271.127.000 0,48 

2018 Rp2.252.545.000 Rp4.852.776.000 0,46 

2019 Rp2.582.422.000 Rp5.625.277.000 0,46 

2020 Rp2.450.932.000 Rp5.866.642.000 0,42 

2021 Rp3.666.139.000 Rp7.588.792.000 0,48 

 

  



 

 

No Kode Perusahaan Tahun 

Bonus Plan (X4) 

Ln ( Remunerasi ) BP 

1 ASGR 

2016 Rp13.376.000.000 23,32 

2017 Rp18.082.000.000 23,62 

2018 Rp22.937.000.000 23,86 

2019 Rp23.719.000.000 23,89 

2020 Rp26.715.000.000 24,01 

2021 Rp15.847.000.000 23,49 

2 ATIC 

2016 Rp13.951.974.152 23,36 

2017 Rp7.119.220.000 22,69 

2018 Rp5.274.946.800 22,39 

2019 Rp5.899.382.080 22,50 

2020 Rp3.546.397.887 21,99 

2021 Rp10.594.373.284 23,08 

3 DNET 

2016 Rp5.116.059.598 22,36 

2017 Rp10.436.792.275 23,07 

2018 Rp20.493.271.943 23,74 

2019 Rp18.502.845.314 23,64 

2020 Rp15.479.282.348 23,46 

2021 Rp19.514.000.000 23,69 

4 LMAS 

2016 Rp4.124.459.572 22,14 

2017 Rp5.402.462.203 22,41 

2018 Rp5.724.409.552 22,47 

2019 Rp5.656.398.552 22,46 

2020 Rp6.187.279.552 22,55 

2021 Rp5.656.398.552 22,46 

5 MLPT 

2016 Rp11.403.562 16,25 

2017 Rp13.441.733 16,41 

2018 Rp14.192.000 16,47 

2019 Rp18.886.000 16,75 

2020 Rp19.362.000 16,78 

2021 Rp25.895.000 17,07 

6 MTDL 

2016 Rp40.464.000 17,52 

2017 Rp41.199.000 17,53 

2018 Rp42.646.000 17,57 

2019 Rp47.269.000 17,67 

2020 Rp55.991.000 17,84 

2021 Rp62.481.000 17,95 

 

  



 

 

No Kode Perusahaan Tahun 

Institutional Ownership (X5) 

Jumlah Saham yang dimilki institusi Total Saham Beredar IO 

1 ASGR 

2016 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2017 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2018 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2019 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2020 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2021 Rp1.036.752.580.000 Rp1.348.780.500.000 0,77 

2 ATIC 

2016 Rp739.771.448 Rp1.875.000.000 0,39 

2017 Rp664.387.148 Rp1.875.010.000 0,35 

2018 Rp664.387.148 Rp1.875.000.000 0,35 

2019 Rp664.387.148 Rp2.315.400.000 0,29 

2020 Rp664.387.148 Rp2.315.361.355 0,29 

2021 Rp664.387.148 Rp2.315.361.355 0,29 

3 DNET 

2016 Rp3.946.429.769 Rp14.184.000.000 0,28 

2017 Rp3.946.429.769 Rp14.184.000.000 0,28 

2018 Rp3.946.429.769 Rp14.184.000.000 0,28 

2019 Rp3.946.429.769 Rp14.184.000.000 0,28 

2020 Rp3.773.443.869 Rp14.184.000.000 0,27 

2021 Rp3.773.443.869 Rp14.184.000.000 0,27 

4 LMAS 

2016 Rp35.753.300.000 Rp78.785.152.500 0,45 

2017 Rp40.326.005.000 Rp78.785.152.500 0,51 

2018 Rp40.326.005.000 Rp78.785.152.500 0,51 

2019 Rp40.326.005.000 Rp78.785.152.500 0,51 

2020 Rp40.326.005.000 Rp78.785.152.500 0,51 

2021 Rp40.326.005.000 Rp78.785.152.500 0,51 

5 MLPT 

2016 Rp1.499.750.000 Rp1.875.000.000 0,80 

2017 Rp1.499.750.000 Rp1.875.000.000 0,80 

2018 Rp1.630.250.000 Rp1.875.000.000 0,87 

2019 Rp1.630.250.000 Rp1.875.000.000 0,87 

2020 Rp1.630.250.000 Rp1.875.000.000 0,87 

2021 Rp1.630.250.000 Rp1.875.000.000 0,87 

6 MTDL 

2016 Rp600.731.930 Rp2.376.172.964 0,25 

2017 Rp879.833.778 Rp2.455.376.917 0,36 

2018 Rp879.833.778 Rp2.455.376.917 0,36 

2019 Rp879.833.778 Rp2.455.376.917 0,36 

2020 Rp879.833.778 Rp2.455.376.917 0,36 

2021 Rp879.833.778 Rp2.455.376.917 0,36 

 

  



 

 

Koefisien Laba tahun 2016

No Kode Perusahaan 2014 2015 2016 Perubahan2016-2015 Perubahan2015-2014 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 260.221.000Rp             265.120.000Rp               297.113.000Rp             31.993.000Rp              4.899.000Rp                  18.446.000Rp               19.158.351Rp                 1,04

2 ATIC 80.384.063.153Rp        59.863.201.059Rp          73.214.143.692Rp        13.350.942.633Rp       20.520.862.094-Rp         3.584.959.731-Rp          23.950.982.813Rp          -6,68

3 DNET 392.580.083.509Rp      414.917.958.885Rp        398.072.946.858Rp      16.845.012.027-Rp       22.337.875.376Rp         2.746.431.675Rp          27.706.485.389Rp          10,09

4 LMAS 7.680.590.506Rp          18.070.290.769Rp          3.146.240.643Rp          14.924.050.126-Rp       10.389.700.263Rp         2.267.174.932-Rp          17.899.524.557Rp          -7,90

5 MLPT 67.701.167Rp               97.208.310Rp                 130.165.598Rp             32.957.288Rp              29.507.143Rp                31.232.216Rp               2.439.621Rp                   0,08

6 MTDL 268.992.821Rp             326.634.000Rp               322.877.000Rp             3.757.000-Rp                57.641.179Rp                26.942.090Rp               43.415.069Rp                 1,61

Koefisien Laba tahun 2017

No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 Perubahan2017-2016 Perubahan2016-2015 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 265.120.000Rp             297.113.000Rp               287.225.000Rp             9.888.000-Rp                31.993.000Rp                11.052.500Rp               29.614.339Rp                 2,68

2 ATIC 59.863.201.059Rp        73.214.143.692Rp          79.089.339.791Rp        5.875.196.099Rp         13.350.942.633Rp         9.613.069.366Rp          5.286.151.069Rp            0,55

3 DNET 414.917.958.885Rp      398.072.946.858Rp        170.793.416.762Rp      227.279.530.096-Rp     16.845.012.027-Rp         122.062.271.062-Rp      148.799.674.722Rp        -1,22

4 LMAS 18.070.290.769Rp        3.146.240.643Rp            3.895.439.449Rp          749.198.806Rp            14.924.050.126-Rp         7.087.425.660-Rp          11.082.660.603Rp          -1,56

5 MLPT 97.208.310Rp               130.165.598Rp               100.032.397Rp             30.133.201-Rp              32.957.288Rp                1.412.044Rp                 44.611.713Rp                 31,59

6 MTDL 326.634.000Rp             322.877.000Rp               374.241.000Rp             51.364.000Rp              3.757.000-Rp                  23.803.500Rp               38.976.433Rp                 1,64

Koefisien Laba tahun 2018

No Kode Perusahaan 2016 2017 2018 Perubahan2018-2017 Perubahan2017-2016 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 255.113.000Rp             287.225.000Rp               270.404.000Rp             16.821.000-Rp              32.112.000Rp                7.645.500Rp                 34.600.856Rp                 4,53

2 ATIC 73.214.143.692Rp        79.089.339.791Rp          68.659.723.049Rp        10.429.616.742-Rp       5.875.196.099Rp           2.277.210.322-Rp          11.529.243.726Rp          -5,06

3 DNET 398.072.946.858Rp      170.793.416.762Rp        282.868.126.051Rp      112.074.709.289Rp     227.279.530.096-Rp       57.602.410.404-Rp        239.959.683.894Rp        -4,17

4 LMAS 3.146.240.643Rp          3.895.439.449Rp            1.322.616.189Rp          2.572.823.260-Rp         749.198.806Rp              911.812.227-Rp             2.349.024.330Rp            -2,58

5 MLPT 130.165.598Rp             100.032.397Rp               84.419.000Rp               15.613.397-Rp              30.133.201-Rp                22.873.299-Rp               10.267.052Rp                 -0,45

6 MTDL 322.877.000Rp             374.241.000Rp               426.084.000Rp             51.843.000Rp              51.364.000Rp                25.921.500Rp               338.704Rp                      0,01

Koefisien Laba tahun 2019

No Kode Perusahaan 2017 2018 2019 Perubahan2019-2018 Perubahan2018-2017 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 257.225.000Rp             270.404.000Rp               405.992.000Rp             135.588.000Rp            13.179.000Rp                74.383.500Rp               86.556.234Rp                 1,16

2 ATIC 79.089.339.791Rp        68.659.723.049Rp          65.756.538.184Rp        2.903.184.865-Rp         10.429.616.742-Rp         6.666.400.804-Rp          5.321.991.018Rp            -0,80

3 DNET 170.793.416.762Rp      282.868.126.051Rp        519.144.061.565Rp      236.275.935.514Rp     112.074.709.289Rp       174.175.322.402Rp      87.823.529.295Rp          0,50

4 LMAS 3.895.439.449Rp          1.322.616.189Rp            970.725.045Rp             351.891.144-Rp            2.572.823.260-Rp           1.462.357.202-Rp          1.570.436.160Rp            -1,07

5 MLPT 100.032.397Rp             84.419.000Rp                 125.178.000Rp             40.759.000Rp              15.613.397-Rp                12.572.802Rp               39.861.304Rp                 3,17

6 MTDL 374.241.000Rp             426.084.000Rp               535.110.000Rp             109.026.000Rp            51.843.000Rp                80.434.500Rp               40.434.487Rp                 0,50

Koefisien Laba tahun 2020

No Kode Perusahaan 2018 2019 2020 Perubahan2020-2019 Perubahan2019-2018 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 270.404.000Rp             405.992.000Rp               140.783.000Rp             265.209.000-Rp            135.588.000Rp              64.810.500-Rp               283.406.277Rp               -4,37

2 ATIC 68.659.723.049Rp        65.756.538.184Rp          526.026.907.367Rp      460.270.369.183Rp     2.903.184.865-Rp           228.683.592.159Rp      327.513.160.934Rp        1,43

3 DNET 282.868.126.051Rp      519.144.061.565Rp        327.051.932.822Rp      192.092.128.743-Rp     236.275.935.514Rp       22.091.903.386Rp        302.901.963.080Rp        13,71

4 LMAS 1.322.616.189Rp          799.725.045Rp               3.838.498.010Rp          3.038.772.965Rp         522.891.144-Rp              1.257.940.911Rp          2.518.476.844Rp            2,00

5 MLPT 84.419.000Rp               125.178.000Rp               160.646.000Rp             35.468.000Rp              40.759.000Rp                38.113.500Rp               3.741.302Rp                   0,10

6 MTDL 426.084.000Rp             535.110.000Rp               541.671.000Rp             6.561.000Rp                109.026.000Rp              57.793.500Rp               72.453.696Rp                 1,25

  



 

 

Koefisien Laba tahun 2021

No Kode Perusahaan 2019 2020 2021 Perubahan2021-2020 Perubahan2020-2019 MEAN STDEV CV ∆I

1 ASGR 250.992.000Rp             47.783.000Rp                 87.311.000Rp               39.528.000Rp              203.209.000-Rp              81.840.500-Rp               171.640.979Rp               -2,10

2 ATIC 65.756.538.184Rp        526.026.907.367Rp        251.283.149.891Rp      274.743.757.476-Rp     460.270.369.183Rp       92.763.305.854Rp        519.733.473.228Rp        5,60

3 DNET 519.144.061.565Rp      327.051.932.822Rp        984.670.000.000Rp      657.618.067.178Rp     192.092.128.743-Rp       232.762.969.218Rp      600.835.841.579Rp        2,58

4 LMAS 799.725.045Rp             3.838.498.010Rp            817.832.241Rp             3.020.665.769-Rp         3.038.772.965Rp           9.053.598Rp                 4.284.670.219Rp            473,26

5 MLPT 125.178.000Rp             160.646.000Rp               260.870.000Rp             100.224.000Rp            35.468.000Rp                67.846.000Rp               45.789.407Rp                 0,67

6 MTDL 535.110.000Rp             541.671.000Rp               761.834.000Rp             220.163.000Rp            6.561.000Rp                  113.362.000Rp             151.039.423Rp               1,33

Koefisien Penjualan tahun 2016 

No Kode Perusahaan 2014 2015 2016 Perubahan2016-2015 Perubahan2015-2014 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 2.282.232Rp                 2.654.641Rp                   2.712.784Rp                 58.143Rp                     372.409Rp                     215.276Rp                    222.220Rp                      1,03

2 ATIC 2.570.022.676.658Rp   2.957.110.154.883Rp     4.127.143.385.727Rp   1.170.033.230.844Rp  387.087.478.225Rp       778.560.354.535Rp      553.626.250.978Rp        0,71

3 DNET 1.927.454.466Rp          9.202.634.682Rp            22.658.206.779Rp        13.455.572.097Rp       7.275.180.216Rp           10.365.376.157Rp        4.370.197.009Rp            0,42

4 LMAS 208.640.385.914Rp      276.621.096.046Rp        207.753.157.392Rp      68.867.938.654-Rp       67.980.710.132Rp         443.614.261-Rp             96.766.607.553Rp          -218,13

5 MLPT 1.965.149.608Rp          2.140.902.242Rp            1.927.502.605Rp          213.399.637-Rp            175.752.634Rp              18.823.502-Rp               275.172.210Rp               -14,62

6 MTDL 8.444.570Rp                 9.960.071Rp                   10.048.153Rp               88.082Rp                     1.515.501Rp                  801.792Rp                    1.009.338Rp                   1,26

Koefisien Penjualan tahun 2017

No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 Perubahan2017-2016 Perubahan2016-2015 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 2.654.641Rp                 2.712.784Rp                   3.918.428Rp                 1.205.644Rp                58.143Rp                       631.894Rp                    811.406Rp                      1,28

2 ATIC 2.957.110.154.883Rp   4.127.143.385.727Rp     4.593.876.093.254Rp   466.732.707.527Rp     1.170.033.230.844Rp    818.382.969.186Rp      497.308.569.249Rp        0,61

3 DNET 9.202.634.682Rp          22.658.206.779Rp          56.369.329.077Rp        33.711.122.298Rp       13.455.572.097Rp         23.583.347.198Rp        14.322.836.904Rp          0,61

4 LMAS 276.621.096.046Rp      207.753.157.392Rp        189.230.788.762Rp      18.522.368.630-Rp       68.867.938.654-Rp         43.695.153.642-Rp        35.599.693.967Rp          -0,81

5 MLPT 2.140.902.242Rp          1.927.502.605Rp            2.140.620.071Rp          213.117.466Rp            213.399.637-Rp              141.086-Rp                    301.593.136Rp               -2137,66

6 MTDL 9.960.071Rp                 10.048.153Rp                 10.817.141Rp               768.988Rp                   88.082Rp                       428.535Rp                    481.473Rp                      1,12

Koefisien Penjualan tahun 2018

No Kode Perusahaan 2016 2017 2018 Perubahan2018-2017 Perubahan2017-2016 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 2.712.784Rp                 3.918.428Rp                   4.069.975Rp                 151.547Rp                   1.205.644Rp                  678.596Rp                    745.359Rp                      1,10

2 ATIC 4.127.143.385.727Rp   4.593.876.093.254Rp     5.433.508.833.578Rp   839.632.740.324Rp     466.732.707.527Rp       653.182.723.926Rp      263.680.141.895Rp        0,40

3 DNET 22.658.206.779Rp        56.369.329.077Rp          129.788.816.784Rp      73.419.487.707Rp       33.711.122.298Rp         53.565.305.003Rp        28.078.054.451Rp          0,52

4 LMAS 207.753.157.392Rp      189.230.788.762Rp        167.097.354.227Rp      22.133.434.535-Rp       18.522.368.630-Rp         20.327.901.583-Rp        2.553.409.189Rp            -0,13

5 MLPT 1.927.502.605Rp          2.140.620.071Rp            2.435.494.000Rp          294.873.929Rp            213.117.466Rp              253.995.698Rp             57.810.549Rp                 0,23

6 MTDL 10.048.153Rp               10.817.141Rp                 12.713.412Rp               1.896.271Rp                768.988Rp                     1.332.630Rp                 797.109Rp                      0,60

Koefisien Penjualan tahun 2019

No Kode Perusahaan 2017 2018 2019 Perubahan2019-2018 Perubahan2018-2017 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 3.918.428Rp                 4.069.975Rp                   4.771.800Rp                 701.825Rp                   151.547Rp                     426.686Rp                    389.105Rp                      0,91

2 ATIC 4.593.876.093.254Rp   5.433.508.833.578Rp     5.552.209.122.095Rp   118.700.288.517Rp     839.632.740.324Rp       479.166.514.421Rp      509.776.225.450Rp        1,06

3 DNET 56.369.329.077Rp        129.788.816.784Rp        257.797.623.019Rp      128.008.806.235Rp     73.419.487.707Rp         100.714.146.971Rp      38.600.477.312Rp          0,38

4 LMAS 189.230.788.762Rp      167.097.354.227Rp        162.942.467.774Rp      4.154.886.453-Rp         22.133.434.535-Rp         13.144.160.494-Rp        12.712.753.265Rp          -0,97

5 MLPT 2.140.620.071Rp          2.435.494.000Rp            2.455.526.000Rp          20.032.000Rp              294.873.929Rp              157.452.965Rp             194.342.592Rp               1,23

6 MTDL 10.817.141Rp               12.713.412Rp                 15.069.692Rp               2.356.280Rp                1.896.271Rp                  2.126.276Rp                 325.275Rp                      0,15

  



 

 

Koefisien Penjualan tahun 2020

No Kode Perusahaan 2018 2019 2020 Perubahan2020-2019 Perubahan2019-2018 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 4.069.975Rp                 4.771.800Rp                   3.348.871Rp                 1.422.929-Rp                701.825Rp                     360.552-Rp                    1.502.428Rp                   -4,17

2 ATIC 5.433.508.833.578Rp   5.552.209.122.095Rp     6.157.619.315.277Rp   605.410.193.182Rp     118.700.288.517Rp       362.055.240.850Rp      344.155.874.059Rp        0,95

3 DNET 129.788.816.784Rp      257.797.623.019Rp        488.887.274.041Rp      231.089.651.022Rp     128.008.806.235Rp       179.549.228.629Rp      72.889.164.359Rp          0,41

4 LMAS 167.097.354.227Rp      162.942.467.774Rp        200.699.955.629Rp      37.757.487.855Rp       4.154.886.453-Rp           16.801.300.701Rp        29.636.524.089Rp          1,76

5 MLPT 2.435.494.000Rp          2.455.526.000Rp            2.685.797.000Rp          230.271.000Rp            20.032.000Rp                125.151.500Rp             148.661.423Rp               1,19

6 MTDL 12.713.412Rp               15.069.692Rp                 14.021.687Rp               1.048.005-Rp                2.356.280Rp                  654.138Rp                    2.407.193Rp                   3,68

Koefisien Penjualan tahun 2021

No Kode Perusahaan 2019 2020 2021 Perubahan2021-2020 Perubahan2020-2019 MEAN STDEV CV ∆S

1 ASGR 4.771.800Rp                 3.348.871Rp                   3.299.105Rp                 49.766-Rp                     1.422.929-Rp                  736.348-Rp                    970.973Rp                      -1,32

2 ATIC 5.552.209.122.095Rp   6.157.619.315.277Rp     6.459.797.692.062Rp   302.178.376.785Rp     605.410.193.182Rp       453.794.284.984Rp      214.417.273.646Rp        0,47

3 DNET 257.797.623.019Rp      488.887.274.041Rp        844.412.000.000Rp      355.524.725.959Rp     231.089.651.022Rp       293.307.188.491Rp      87.988.885.305Rp          0,30

4 LMAS 162.942.467.774Rp      102.699.955.629Rp        31.398.251.677Rp        71.301.703.952-Rp       60.242.512.145-Rp         65.772.108.049-Rp        7.820.029.521Rp            -0,12

5 MLPT 2.455.526.000Rp          2.685.797.000Rp            2.996.710.000Rp          310.913.000Rp            230.271.000Rp              270.592.000Rp             57.022.505Rp                 0,21

6 MTDL 15.069.692Rp               14.021.687Rp                 18.500.587Rp               4.478.900Rp                1.048.005-Rp                  1.715.448Rp                 3.908.112Rp                   2,28

  



 

 

Perataan Laba (Y) Indeks Eckel 

  2016         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR 1,04 1,03 1,01 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC -6,68 0,71 -9,41 Perataan Laba 

3 DNET 10,09 0,42 24,02 Bukan Perataan Laba 

4 LMAS -7,90 -218,13 0,04 Perataan Laba 

5 MLPT 0,08 -14,62 -0,01 Perataan Laba 

6 MTDL 1,61 1,26 1,28 Bukan Perataan Laba 

            

  2017         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR 2,68 1,28 2,09 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC 0,55 0,61 0,90 Perataan Laba 

3 DNET -1,22 0,61 -2,00 Perataan Laba 

4 LMAS -1,56 -0,81 1,93 Bukan Perataan Laba 

5 MLPT 31,59 -2137,7 -0,01 Perataan Laba 

6 MTDL 1,64 1,12 1,46 Bukan Perataan Laba 

            

  2018         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR 4,53 1,10 4,12 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC -5,06 0,40 -12,65 Perataan Laba 

3 DNET -4,17 0,52 -8,02 Perataan Laba 

4 LMAS -2,58 -0,13 19,85 Bukan Perataan Laba 

5 MLPT -0,45 0,23 -1,96 Perataan Laba 

6 MTDL 0,01 0,60 0,02 Perataan Laba 

            

  2019         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR 1,16 0,91 1,27 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC -0,80 1,06 -0,75 Perataan Laba 

3 DNET 0,50 0,38 1,32 Bukan Perataan Laba 

4 LMAS -1,07 -0,97 1,10 Bukan Perataan Laba 

5 MLPT 3,17 1,23 2,58 Bukan Perataan Laba 

6 MTDL 0,50 0,15 3,33 Bukan Perataan Laba 

            
 

  



 

 

  2020         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR -4,37 -4,17 1,05 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC 1,43 0,95 1,51 Bukan Perataan Laba 

3 DNET 13,71 0,41 33,44 Bukan Perataan Laba 

4 LMAS 2,00 1,76 1,14 Bukan Perataan Laba 

5 MLPT 0,10 1,19 0,08 Perataan Laba 

6 MTDL 1,25 3,68 0,34 Perataan Laba 

            

  2021         

No Kode Perusahaan  CV ∆I   CV ∆S  PL Ket 

1 ASGR -2,10 -1,32 1,59 Bukan Perataan Laba 

2 ATIC 5,60 0,47 11,91 Bukan Perataan Laba 

3 DNET 2,58 0,30 8,60 Bukan Perataan Laba 

4 LMAS 473,26 -0,12 -3943,83 Perataan Laba 

5 MLPT 0,67 0,21 3,19 Bukan Perataan Laba 

6 MTDL 1,33 2,28 0,58 Perataan Laba 
 

 

Perhitungan Perataan Laba (Y) 

 Perusahaan  Tahun Y/PL Ket Y 

ASGR 2016 1,01 Bukan Perataan Laba 0 

ASGR 2017 2,09 Bukan Perataan Laba 0 

ASGR 2018 4,12 Bukan Perataan Laba 0 

ASGR 2019 1,27 Bukan Perataan Laba 0 

ASGR 2020 1,05 Bukan Perataan Laba 0 

ASGR 2021 1,59 Bukan Perataan Laba 0 

          

ATIC 2016 -9,41 Perataan Laba 1 

ATIC 2017 0,90 Perataan Laba 1 

ATIC 2018 -12,65 Perataan Laba 1 

ATIC 2019 -0,75 Perataan Laba 1 

ATIC 2020 1,51 Bukan Perataan Laba 0 

ATIC 2021 11,91 Bukan Perataan Laba 0 

          

DNET 2016 24,02 Bukan Perataan Laba 0 

DNET 2017 -2,00 Perataan Laba 1 

DNET 2018 -8,02 Perataan Laba 1 

DNET 2019 1,32 Bukan Perataan Laba 0 

 

 

 



 

 

Perhitungan Perataan Laba (Y) 

 Perusahaan  Tahun Y/PL Ket Y 

DNET 2020 33,44 Bukan Perataan Laba 0 

DNET 2021 8,60 Bukan Perataan Laba 0 

          

LMAS 2016 0,04 Perataan Laba 1 

LMAS 2017 1,93 Bukan Perataan Laba 0 

LMAS 2018 19,85 Bukan Perataan Laba 0 

LMAS 2019 1,10 Bukan Perataan Laba 0 

LMAS 2020 1,14 Bukan Perataan Laba 0 

LMAS 2021 -3943,83 Perataan Laba 1 

          

MLPT 2016 -0,01 Perataan Laba 1 

MLPT 2017 -0,01 Perataan Laba 1 

MLPT 2018 -1,96 Perataan Laba 1 

MLPT 2019 2,58 Bukan Perataan Laba 0 

MLPT 2020 0,08 Perataan Laba 1 

MLPT 2021 3,19 Bukan Perataan Laba 0 

          

MTDL 2016 1,28 Bukan Perataan Laba 0 

MTDL 2017 1,46 Bukan Perataan Laba 0 

MTDL 2018 0,02 Perataan Laba 1 

MTDL 2019 3,33 Bukan Perataan Laba 0 

MTDL 2020 0,34 Perataan Laba 1 

MTDL 2021 0,58 Perataan Laba 1 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CH 36 .00 .40 .1386 .11625 

PROF 36 .02 1.48 .5364 .40110 

FL 36 .01 .99 .5394 .19944 

BP 36 16.25 24.01 21.0683 2.87630 

IO 36 .25 .87 .5103 .22763 

PL 36 .00 1.00 .4167 .50000 

Valid N 

(listwise) 
36     

 

  



 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Cases
a
 N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 36 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 36 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 36 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total 

number of cases. 

 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Tidak Melakukan Perataan 

Laba 
0 

Melakukan Perataan Laba 1 

 

 

Iteration History
a,b,c

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 48.902 -.333 

2 48.902 -.336 

3 48.902 -.336 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 48.902 

c. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less 

than .001. 

 

 

Classification Table
a,b

 

 

Observed 

Predicted 

 PL 

Percentage 

Correct 

 Tidak 

Melakukan 

Perataan 

Laba 

Melakukan 

Perataan 

Laba 

Step 0 PL Tidak Melakukan 

Perataan Laba 
21 0 100.0 

Melakukan Perataan 

Laba 
15 0 .0 

Overall Percentage   58.3 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

  



 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.336 .338 .991 1 .320 .714 

 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables CH 1.690 1 .194 

PROF 1.979 1 .159 

FL .955 1 .329 

BP 2.948 1 .086 

IO .253 1 .615 

Overall Statistics 11.879 5 .036 

 

 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant CH PROF FL BP IO 

Step 1 1 35.067 4.678 8.588 -2.209 .795 -.182 -3.160 

2 29.891 10.749 13.197 -4.642 1.440 -.402 -6.064 

3 26.724 20.639 17.781 -8.157 1.895 -.763 -9.747 

4 25.750 29.381 22.664 -11.384 2.270 -1.083 -13.029 

5 25.645 33.273 25.227 -12.839 2.546 -1.227 -14.580 

6 25.643 33.901 25.670 -13.074 2.603 -1.251 -14.839 

7 25.643 33.916 25.681 -13.079 2.605 -1.251 -14.845 

8 25.643 33.916 25.681 -13.079 2.605 -1.251 -14.845 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 48.902 

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by 

less than .001. 

 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 23.259 5 .000 

Block 23.259 5 .000 

Model 23.259 5 .000 

 

 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 25.643
a
 .476 .641 

a. Estimation terminated at iteration number 8 because 

parameter estimates changed by less than .001. 



 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4.182 7 .759 

 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

PL = Tidak Melakukan 

Perataan Laba 

PL = Melakukan Perataan 

Laba 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 4 4.000 0 .000 4 

2 4 3.964 0 .036 4 

3 4 3.569 0 .431 4 

4 3 3.002 1 .998 4 

5 2 2.449 2 1.551 4 

6 1 2.193 3 1.807 4 

7 2 1.460 2 2.540 4 

8 1 .312 3 3.688 4 

9 0 .051 4 3.949 4 

 

 

Classification Table
a
 

 

Observed 

Predicted 

 PL 

Percentage 

Correct 

 Tidak 

Melakukan 

Perataan 

Laba 

Melakukan 

Perataan 

Laba 

Step 1 PL Tidak Melakukan 

Perataan Laba 
19 2 90.5 

Melakukan Perataan 

Laba 
6 9 60.0 

Overall Percentage   77.8 

a. The cut value is .500 

 

  



 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. 

Wa

ld 

d

f 

Si

g. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

St

ep 

1
a
 

CH 25.6

81 

10.8

57 

5.5

95 
1 

.0

18 

142215218549.0

64 
81.528 

24807551696786

1030000.000 

PROF -

13.0

79 

5.57

9 

5.4

96 
1 

.0

19 
.000 .000 .117 

FL 2.60

5 

3.41

4 

.58

2 
1 

.4

45 
13.528 .017 10889.556 

BP -

1.25

1 

.571 
4.8

08 
1 

.0

28 
.286 .093 .876 

IO -

14.8

45 

6.46

7 

5.2

70 
1 

.0

22 
.000 .000 .114 

Const

ant 

33.9

16 

15.4

87 

4.7

96 
1 

.0

29 

53641394200243

8.800 
  

a. Variable(s) entered on step 1: CH, PROF, FL, BP, IO. 

 

 

Correlation Matrix 

 Constant CH PROF FL BP IO 

Step 1 Constant 1.000 .733 -.948 .087 -.988 -.847 

CH .733 1.000 -.844 .355 -.726 -.876 

PROF -.948 -.844 1.000 -.187 .935 .865 

FL .087 .355 -.187 1.000 -.195 -.323 

BP -.988 -.726 .935 -.195 1.000 .821 

IO -.847 -.876 .865 -.323 .821 1.000 

 

 

  



 

 

 


